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MIKIYAD AHLANSYAH. Level of Anxiety and Self-Confidence Women’s 
Futsal Athletes of the State University of Jakarta in Facing Student 
League 2017. Essay: Educational Courses of Sports Coaching, Sport 
Achievement Department. Faculty of Sport Science, State University of 
Jakarta, 2018 
The purpose of this study is to determine the level of anxiety and 
confidence in women’s futsal athletes of the State University of Jakarta, 
especially in the face of the 2017 Student League championship. 
The research was conducted during the 2017 Student League 
Championship in Malang, the time span used in the implementation of the 
research until the reporting of this thesis is October 2017 to November 2017. 
The method used in this research is descriptive method with the type of 
quantitative research where the research uses the calculation and statistical 
analysis and research population women’s futsal athletes of the State 
University of Jakarta consisting of 40 people. The population in this study are 
students of the State University of Jakarta, Football and Futsal Clubs 
especially the futsal women's consisting of 40 people. The sample of this 
research is 20 people with purposive sampling technique with sample 
sampling based on the athletes selected to join the Student League 2017 in 
Malang. Data collection in this study used questionnaires before, during and 
after the Student League championship. 
The results of this study is a level of anxiety and confidence experienced 
by athletes in the face of the championship. According to data analysis results 
showed that the anxiety level of athletes during the 2017 Student League 





championship of 70%, 50% at championship and 75% after the championship 
while the athletes' self-confidence level during the Student League 2017 is 
within medium category with percentage 60% before championship, 70% at 







MIKIYAD AHLANSYAH. Tingkat Kecemasan dan Kepercayaan Diri Atlet 
Futsal Putri Universitas Negeri Jakarta Dalam Menghadapi Liga 
Mahasiswa 2017. Skripsi: Program Studi Pendidikan Kepelatihan 
Olahraga, Jurusan Olahraga Prestasi. Fakultas Ilmu Keolahragaan, 
Universitas Negeri Jakarta, 2018 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecemasan dan 
kepercayaan diri pada atlet futsal putri Universitas Negeri Jakarta khususnya 
dalam menghadapi kejuaraan Liga Mahasiswa 2017. 
Penelitian ini dilaksanakan selama kejuaraan Liga Mahasiswa 2017 di 
Yogyakarta, rentang waktu yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian 
hingga pelaporan skripsi ini adalah bulan Oktober 2017 hingga November 
2017. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan jenis penelitian kuantitatif dimana penelitiannya menggunakan 
perhitungan dan analisa statistik dan populasi penelitian atlet futsl putri 
Universitas Negeri Jakarta yang terdiri dari 40 orang. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri Jakarta,. Sampel 
penelitian berjumlah 20 orang dengan teknik pengambilan data purposive 
sampling dengan penetuan sampel berdasrkan pada para atlet yang terpilih 
untuk mengikuti Liga Mahasiswa 2017 di Malang. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket sebelum, saat dan setelah 
kejuaraan Liga Mahasiswa. 
Hasil penelitian ini adalah sebuah tingkatan kecemasan dan kepercayaan 
diri yang dialami oleh atlet dalam menghadapi kejuaraan tersebut. Menurut 
hasil analisis data menunjukan bahwa tingkat kecemasan atlet selama 





persentase pada sebelum kejuaraan sebesar 70%, pada saat kejuaraan 
sebesar 50% dan setelah kejuaraan sebesar 75% sedangkan tingkat 
kepercayaan diri atlet selama Liga Mahasiswa 2017 berada dalam kategori 
sedang dengan persentase pada sebelum kejuaraan sebesar 60%, pada saat 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Futsal (futbol sala dalam bahasa Spanyol berarti sepakbola  dalam 
ruangan)  merupakan  permainan sepakbola yang dilakukan di dalam 
ruangan. Permainan ini dilakukan oleh lima pemain setiap tim, berbeda 
dengan  sepakbola  konvensional  yang  pemainnya berjumlah sebelas orang 
setiap tim. Ukuran lapangan dan ukuran bolanya pun lebih kecil dibanding 
ukuran yang digunakan dalam sepakbola lapangan rumput. Futsal adalah 
permainan beregu yang membutuhkan kerjasama tim yang baik dan rapi. 
Oleh karena itu kerjasama tim merupakan kebutuhan permainan futsal yang 
harus dipenuhi oleh setiap tim yang menginginkan kemenangan. 
Kemenangan dalam permainan futsal hanya akan diraih melalui dari 
kerjasama tim tersebut. Kemenangan tidak dapat diraih secara perseorangan 
dalam permainan tim. Disamping itu setiap individu atau pemain harus 
memiliki kondisi fisik yang baik, teknik dasar yang baik dan mental serta taktik 
jitu dalam pertandingan yang dapat menentukan hasil dari pertandingan 
tersebut. 
Di Indonesia olahraga futsal semakin digemari oleh masyarakat seiring 
makin banyaknya stasiun televisi menyajikan pertandingan futsal. 





popular untuk dimainkan. Telah banyaknya kejuaraan yang sifatnya resmi 
hingga tak resmi dapat dijumpai sekarang ini. Tingkat kejuaraan amatiran 
hingga professional pun sudah banyak diselenggarakan untuk meningkatkan 
prestasi olahraga futsal Indonesia di tingkat ASEAN hingga dunia. 
Untuk level professional, ada Futsal Super League yang menjadi tingkat 
tertinggi dalam piramida kompetisi futsal di Indonesia sedangkan untuk level 
amatir ada Liga Nusantara. Keduanya dijalankan oleh Badan Futsal Nasional 
yang merupakan organisasi futsal yang berada di bawah naungan Persatuan 
Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI). Di level mahasiswa pun banyak 
ditemukan kejuaraan yang bertujuan untuk membina dan meningkatkan 
prestasi futsal di tingkat mahasiswa. Salah satu kejuaraan yang diadakan 
untuk level mahasiswa adalah kejuaran Liga Mahasiswa. Kejuaran Liga 
Mahasiswa mencakup lingkup nasional dan diikuti berbagai universitas yang 
ada di Indonesia. Kejuaraan yang pertama kali diadakan pada tahun 2014 ini 
sudah memasuki tahun keempat yang dimana pada tahun pertama, kedua 
dan ketiga secara berturut-turut Universitas Negeri Jakarta menjadi peringkat 
kedua. 
Pada kejuaraan Liga Mahasiswa, setiap perguruan tinggi mempersiapkan 
tim mereka dengan sebaik mungkin karena kejuaraan ini terhitung panjang 
dan melelahkan. Untuk mencapai final nasional dalam kejuaraan ini setiap 
perguruan tinggi harus melewati zona regional yang diadakan di setiap 





dan kerjasama tim faktor mental sangat berpengaruh untuk kejuaraan ini 
karena panjangnya perjalanan untuk keluar menjadi juara. Oleh karena itu, 
mental sangat berpengaruh disamping taktik dan teknik karena bila sebuah 
tim telah mempunyai taktik dan teknik individu yang baik lalu dibarengi 
dengan mental yang baik pula maka tim itu akan sulit untuk terkalahkan. 
Melihat dari apa yang telah dilakukan Tim Putri Universitas Negeri Jakarta 
dengan menjadi finalis Liga Mahasiswa dengan dua kali berturut-turut 
peringkat kedua, disamping mempunyai kualitas taktik dan teknik individu 
yang baik Tim Putri Universitas  Negeri Jakarta juga mempunyai mental yang 
baik, ini terbukti dari apa yang telah diraih dalam tiga tahun terakhir gelaran 
Liga Mahasiswa. 
Melihat dari hasil yang telah diraih Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 
mungkin tentunya ingin mempertahankan dan bahkan meningkatkan 
prestasinya untuk menjadi  juara di tahun keempat dalam gelaran Liga 
Mahasiswa ditahun 2017. Mengingat gelaran Liga Mahasiswa ini memakai 
batas umur maksimal yaitu hanya memperbolehkan pemain maksimal 
kelahiran 1994, otomatis banyak pergantian pemain yang tentunya bebeda 
dengan dua tahun yang lalu ketika UNJ menjurai kejuaraan ini. Untuk taktik 
dan teknik individu nampaknya UNJ sudah cukup baik namun dengan  
menjadi finalis dalam kejuaraan ini sebanyak 3 kali secara berturut-turut 
membuat tekanan yang sangat besar kepada para pemain  yang baru 





bermain akan muncul sebelum bertanding atau bisa saja rasa cemas muncul 
ketika atlet masih dalam masa persiapan menghadapi Liga Mahasiswa 
(LIMA). Dalam mengikuti kejuaraan Liga Mahasiswa pelatih akan lebih 
mudah menyusun atau menyiapkan pemainnya ketika sudah mengetahui 
bagaimana kondisi mental para pemainnya sebelum gelaran kejuaraan 
dimulai. Hal ini memungkinkan pelatih untuk lebih mudah mengatur taktik 
untuk menghadapi kejuaraan Liga Mahasiswa mengingat bahwa faktor 
mental adalah salah satu dari beberapa komponen yang dapat 
mempengaruhi penampilan atlet untuk menjadi juara. 
Seorang pelatih harus memperhatikan unsur-unsur psikis, emosi, dan 
sosial atlet, bukan semata-mata unsur fisik, teknik, taktik, dan strategi 
pertandingan saja. Atlet adalah individu yang hidup dalam lingkungan sosial 
yang memiliki keinginan, kebutuhan, dan perasaan yang berbeda dengan 
orang-orang lain di sekitarnya. Oleh karena itu berbagai masalah psikologis 
dapat timbul pada diri atlet seperti dalam memecahkan masalah teknis, 
sering melakukan kesalahan di bawah tekanan, sering berpikiran atau 
berperasaan negatif, dan apabila gangguan pada satu masalah berlanjut ke 
masalah lainnya. Aspek mental dan fisik tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
para atlet untuk meraih prestasi. Kalau diamati lebih mandalam, penampilan 
para atlet sebenarnya merupakan hasil gabungan dari beberapa faktor. 





mental. Mental mempunyai peranan penting untuk meraih prestasi terbaik 
dalam olahraga tidak terkecuali futsal. 
Aspek mental yang penting dalam menghadapi pertandingan antara lain 
kepercayaan diri dan kemampuan mengendlikan kecemasan. Kepercayaan 
diri dan kecemasan merupakan kondisi mental yang berbanding terbalik. 
Pemain yang mempunyai kepercayaan diri tinggi cenderung memiliki 
kecemasan yang rendah, begitu pun sebaliknya.  
Kecemasan dan kepercayaan diri bisa berbeda – beda pada sebelum, 
saat dan setelah kompetisi. Seorang pelatih harus mengetahui bagaimana 
kondisi kecemasan dan kepercayaan diri para atletnya pada sebelum, saat 
dan setelah kompetisi karena akan menentukan penampilan atlet dalam 
kompetisi yang akan dijalani. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui 
kecemasan dan kepercayaan diri para atlet futsal putri UNJ  selama 
bertanding, sehingga bisa menjadi rujukan pelatih untuk memahami kondisi 
mental para atlet futsal putri UNJ yang dilatihnya dalam menghadapi 






B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan menjadi 
beberapa masalah, sebagai berikut: 
1. Apakah atlet merasa cemas pada saat sebelum kompetisi, saat kompetisi 
dan sesudah kompetisi Liga Mahasiswa 2017? 
2. Bagaimana kondisi kecemasan dan kepercayaan diri atlet pada saat 
sebelum kompetisi, saat kompetisi dan sesudah kompetisi Liga 
Mahasiswa 2017? 
3. Apakah kecemasan atlet tinggi pada saat sebelum kompetisi, saat 
kompetisi dan sesudah kompetisi Liga Mahasiswa 2017? 
4. Apakah kepercayaan diri atlet tinggi pada sebelum kompetisi, saat 
kompetisi dan sesudah kompetisi Liga Mahasiswa 2017? 
5. Bagaimana cara mengetahui tingkat kecemasan dan juga kepercayaan 
diri atlet sebelum kompetisi, saat kompetisi dan sesudah kompetisi Liga 
Mahasiswa 2017? 
6. Apakah penampilan atlet dipengaruhi oleh tingkat kecemasan dan 
kepercayaan diri? 
7. Apakah kecemasan muncul pada saat sebelum, sesaat dan sesudah 
bertanding? 
8. Apakah kepercayaan diri berkurang atau mungkin bertambah sebelum, 
sesaat dan sesudah bertanding? 





C. Pembatasan Masalah 
Dalam penulisan ini, berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, 
agar tidak menimbulkan permasalahan yang lebih luas maka penulisan ini 
hanya dibatasi pada. 
1) Kecemasan Atlet Futsal Putri Universitas Negeri Jakarta sebelum, saat 
dan setelah kompetisi Liga Mahasiswa 2017. 
2) Kepercayaan Diri Atlet Futsal Putri Universitas Negeri Jakarta sebelum, 
saat dan setelah kompetisi Liga Mahasiswa 2017. 
D. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai masalah 
berikut: 
1. Bagaimana kecemasan atlet futsal putri Universitas Negeri Jakarta 
sebelum, saat dan setelah kompetisi Liga Mahasiswa 2017? 
2. Bagaimana kepercayaan diri atlet futsal putri Universitas Negeri Jakarta 






E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menjawab pertanyaan pada identifikasi masalah dan perumusan 
masalah diatas. 
2. Untuk mengetahui bagaimana kondisi kecemasan dan kepercayaan diri 
atlet sebelum, sesaat dan sesudah menghadapi Liga Mahasiswa 2016. 
3. Sebagai bahan referensi pelatih futsal untuk mengetahui kondisi 
kecemasan dan kepercayaan diri atlet sebelum, sesaat dan sesudah 
menghadapi Liga Mahasiswa 2017. 
4. Untuk membantu pelatih dalam hal mengetahui kondisi kecemasan dan 





BAB II  
DESKRIPSI TEORITIS DAN KERANGKA BERFIKIR 
A. Deskripsi Teoritis 
1. Hakikat Kecemasan 
 Kecemasan adalah salah satu gejala psikologis  yang identik dengan 
perasaan negatif. Kecemasan dapat timbul kapan saja, dan salah satu 
penyebab terjadinya kecemasan adalah ketegangan yang berlebihan yang 
berlangsung lama. Dampak dari ketegangan terhadap penampilan 
keterampilan dalam gerak pada atlet, antara lain menimbulkan kecemasan, 
emosi, ketegangan otot, kelenturan, dan koordinasi. 
Menurut Hawari, kecemasan adalah gangguan alam perasaan (affective) 
yang ditandai dengan perasaan ketakutan atau kekhawatiran yang mendalam 
dan berkelanjutan , tidak mengalami gangguan dalam menilai realitas, 
kepribadian masih tetap utuh (tidak mengalami keretakan 
kepribadian/splitting of personality)1, perilaku dapat terganggu, tetapi masih 
dalam batas-batas normal. Weinberg & Gould menyatakan bahwa 
kecemasan adalah keadaan emosi negatif yang ditandai dengan gugup, 
khawatir, dan ketakutan terkait dengan aktivasi kegairahan pada tubuh2. 
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Kecemasan memiliki dua komponen, yaitu terdiri dari kecemasan kognitif 
(cognitive anxiety) yang ditandai dengan rasa gelisah dan ketakutan akan 
sesuatu yang akan terjadi, sedangkan yang kedua adalah kecemasan 
somatic (somatic anxiety) yang ditandai dengan ukuran keadaan fisik 
seseorang3. 
Anxiety akan makin memuncak pada usia 20-an karena periode umur ini 
adalah tahun-tahun yang paling produktif dalam karir seorang atlet, kemudian 
pada usia 30-an anxiety akan cenderung menurun, dan anxiety akan mulai 
naik kembali ketika memasuki usia 60 tahun. 
Secara ringkas, bisa dikatakan bahwa kecemasan memiliki arti penting 
bagi individu dan berfungsi sebagai peringatan bagi individu agar mengetahui 
gejala-gejala yang dapat mengancam dirinya sehingga bias mempersiapkan 
langkah-langkah yang perlu diambil untuk mengatasi ancaman tersebut.4 
a) Jenis-jenis kecemasan 
Berdasarkan jenis-jenisnya, kecemasan (anxiety) dibagi menjadi dua 
macam, yaitu state anxiety dan trait anxiety. 
1. State Anxiety 
State Anxiety adalah keadaan emosional yang terjadi mendadak atau 
pada waktu tertentu yang ditandai dengan kecemasan, takut, tegang, dan 
biasanya kecemasan ini terjadi pada saat menjelang pertandingan, 
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kecemasan lainnya yang terjadi saat menjelang lainnya yang terjadi pada 
atlet biasanya takut gagal dalam pertandingan, takut akan akibat sosial atas 
kualitas prestasinya, takut cedera atau hal lain menimpa dirinya, takut bahwa 
kondisi fisiknya tidak akan mampu menyelesaikan tugasnya atau 
pertandingannya dengan baik. 
State anxiety adalah keadaan emosional yang terjadi mendadak (pada 
waktu tertentu) yang ditandai dengan takut dan ketegangan, biasanya di ikuti 
dengan perasaan cemas yang mendalam disertai dengan ketegangan dan 
strees.5 
2. Trait Anxiety 
Trait Anxiety adalah rasa cemas yang merupakan sifat pribadi atau 
bawaan (sifat pencemas). Menurut Gunarsa, trait anxiety adalah suatu 
predisposisi untuk mempersepsikan situasi lingkungan yang mengancam 
dirinya. Pada dasarnya, seorang atlet memiliki trait anxiety maka manifestasi 
kecemasannya akan selalu berlebihan dan mendominasi aspek psikisnya. 
Hal ini merupakan kendala yang serius bagi atlet tersebut untuk 
berpenampilan baik.6 
Sehubungan dengan gejala “trait anxiety” tersebut. Silva dan Weinberg 
mengemukakan adanya gejala “competitive trait anxiety” (CTA) pada 
sementara atlet. Gejala CTA tersebut adalah gejala atlet yang menunjukkan 
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rasa cemas dan takut hanya pada waktu akan menghadapi kompetisi saja, 
dan sesudah selesai kompetisi atlet tersebut tidak menunjukkan kecemasan 
atau menjadi normal kembali.7 Berikut adalah gambar penjelasan menurut 
Harsono tentang perubahan gejala kecemasan. 
 
Gambar 2. 1 Tingkat Kecemasan Sebelum, Saat dan Setelah Kompetisi 
Sumber: Harsono, coaching dan aspek-aspek Psikologis dalam coaching. 
1998 
b) Sumber Kecemasan 
1. Sumber dari Dalam 
1) Atlet terlalu terpaku pada kemampuan teknisnya. Akibatnya, didominasi 
oleh pikiran-pikiran yang terlalu membebani, seperti komitmen yang 
berlebihan bahwa harus bermain sangat baik 
2) Muncul pikiran-pikiran negatif, seperti ketakutan akan dicemooh oleh 
penonton jika tidak memperlihatkan penampilan yang baik. 
                                                             





3) Alam pikiran atlet akan sangat dipengaruhi oleh kepuasan yang secara 
subjektif dirasakan didalam dirinya. Pada atlet akan muncul perasaan 
khawatir akan tidak mampu memenuhi keinginan pihak luar sehingga 
menimbulkan ketegangan baru.8 
Dampak ketegangan dan kecemasan terhadap penampilan atlet secara 
bertingkat akan berakibat negatife seperti Gambar 2. 2 berikut. 
 
Gambar 2. 2 Dampak Tingginya Ketegangan dan Kecemasan 
Sumber: Apta Mylsidayu, Psikologi Olahraga. 2014 
2. Sumber dari Luar 
1) Munculnya berbagai rangsangan yang berupa tuntunan atau harapan 
dari luar sehingga menimbulkan keraguan pada atlet untuk mengikuti hal 
tersebut atau sulit dipenuhi. Keadaan ini menyebabkan atlet mengalami 
                                                             





kebingungan untuk menentukan penampilannya, bahkan kehilangan 
kepercayaan diri. 
2) Pengaruh massa. Dalam pertandingan apa pun, emosi massa sering 
berpengaruh besar tehadap penampilan atlet, terutama jika pertandingan 
tersebut sangat ketat dan menegangkan. Atlet sepak bola yang 
bertanding di lapangan biasa, tingkat kecemasannya akan lebih kecil 
dibandingkan atlet yang bertanding di stadion Glora Bung Karno dengan 
jumlah penonton yang ribuan. 
3) Saingan-saingan lain yang bukan lawan tandingnya. Seorang atlet 
menjadi sedemikian tegang ketika menghadapi kenyataan bahwa 
mengalami kesulitan untuk bermain sehingga menjadi terdesak. 
Misalnya, dalam suatu tim basket, andi adalah pemain andalan dalam tim 
dan top score, ketika bayu mendapatkan bola dan berkesempatan 
mencetak angka, kecemasannya akan muncul karena takut tidak 
menghasilkan poin. Akhirnya, bola tersebut diberikan kepada andi. 
4) Pelatih yang memperlihatkan sikap tidak mau memahami bahwa anak 
didik atau atlet telah berupaya sebaik-baiknya, pelatih sering 





5) Hal-hal nonteknis, seperti kondisi lapangan, cuaca yang tidak bersahabat, 
angin yang bertiup terlalu kencang, atau peralatan yang dirasakan tidak 
memadai.9 
c)  Gejala Kecemasan 
Kecemasan berpengaruh terhadap diri seseorang baik berupa gangguan 
fisiologis maupun non fisiologis. Para ahli menjelaskan bahwa kecemasan 
mengakibatkan gangguan. Gejala kecemasan bermacam-macam dan 
komplesitasnya, tetapi dapat dikenali. Berikut gejala-gejala apabila anak didk 
atau atlet mengalami kecemasan. 
1) Individu cenderung terus-menerus merasa khawatir akan keadaan yang 
beruk, yang akan menimpa dirinya atau orang lain yang dikenalnya 
dengan baik. 
2) Biasanya cenderung tidak sabar, mudah tersinggung, sering mengeluh, 
sulit berkonsentrasi, dan mudah terganggu tidurnya atau mengalami 
kesulitan tidur. 
3) Sering berkeringat berlebihan walaupun udara tidak panas dan bukan 
setelah berolahraga, jantung berdegup cepat, tangan dan kaki terasa 
dingin, mengalami gangguan pencernaan, mulut dan tenggorokan terasa 
kering, tampak pucat, sering buang air kecil melebihi batas kewajaran, 
gemetar, berpeluh dingin, mulut menjadi kering, membesarnya pupil 
                                                             





mata, sesak napas, percepatan nadi dan detak jantung, mual, muntah, 
murus atau diare. 
4) Mengeluh sakit pada persendian, otot kaku, merasa cepat lelah, tidak 
mampu rileks, sering terkejut, dan kadang disertai gerakan wajah atau 
anggota tubuh dengan intensitas dan fekuensi berlebihan. Misalnya, 
pada saat duduk menggoyangkan kaki atau meregangkan leher secara 
terus menerus.10 
Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
kecemasan (anxiety) adalah salah satu gejala psikologis yang identik dengan 
perasaan negatif, dan gejala yang muncul bisa bersifat (somatic anxiety) 
yang merupakan tanda-tanda fisik saat seseorang mengalami kecemasan 
seperti perut mual, keringat dingin, kepala terasa berat, muntah-muntah, pupil 
mata melebar,otot menegang, selain itu gejala yang bersifat (cognitive 
anxiety) biasanya muncul dengan kecemasan somatik seperti ragu-ragu, 
khawatir, bayangan kekalahan atau perasaan malu. Kedua jenis rasa 
kecemasan tersebut terjadi secara bersamaan, artinya ketika seorang atlet 
mempunyai keragu-raguan saat akan bertanding, maka dalam waktu yang 
berasamaan dia akan mengalami kecemasan somatik, yakni dengan adanya 
perubahan-perubahan fisiologis. Kecemasan juga berpengaruh pada 
seseorang dalam menghadapi pertandingan  yang dapat berakibat pada 
                                                             





penampilannya. Penampilan seseorang dapat dilihat atau dinilai dari tingkat 
kecemasan seseorang itu sendiri. Karena kecemasan yang dimiliki 
seseorang berdampak pada penampilan keterampilan gerak seseorang, 
antara lain menimbulkan emosi, ketegangan pada otot, kelenturan, dan 
koordinasi. 
2. Hakikat Kepercayaan Diri 
Rasa percaya diri (self confidence) erat kaitannya dengan falsafah 
pemenuhan diri (self-fulfilling) dan keyakinan diri (self-efficacy). 11  Dalam 
sepakbola tingkat kepercayaan diri atlet sangat penting, setelah didukung 
oleh fisik dan skill bermain maka kepercayaan diri akan berpengaruh dalam 
performa. Esensi kepercayaan diri adalah kepercayaan bahwa atlet bisa 
menampilkan keberhasilan sesuai dengan perilaku yang diinginkan. 
Kepercayaan diri dalam olahraga didefinisikan sebagai tingkat keyakinan 
yang dimiliki seseorang berkaitan dengan kemampuan mereka untuk meraih 
sukses dalam olahraga. Kepercayaan diri pada atlet menimbulkan rasa 
aman, optimis, tidak mudah terpengaruh. 
Percaya diri adalah rasa percaya pada kemampuan diri sendiri bahwa 
mampu mencapai prestasi tertentu dan apabila prestasinya sudah tinggi 
maka individu tersebut aka lebih percaya diri. Percaya diri akan menimbulkan 
rasa aman yang dapat dilihat dari tingkah laku yang tampak tenang, tidak 
                                                             






mudah ragu-ragu, tidak mudah gugup, dan tegas. Atlet yang penuh percaya 
diri biasanya menetapkan target sesuai dengan kemampuannya sehingga 
berusaha untuk mencapai target tersebut. Apabila mengalami kegagalan, 
akan dihadapi dan diterima dengan lapang dada tanpa harus frustasi. 
Horn mendefinisikan percaya diri sebagai keyakinan bahwa seseorang 
memiliki sumber daya internal, terutama kemampuan, untuk mencapai 
keberhasilan, maksudnya percaya diri berakar pada keyakinan dan 
harapan.12 Kepercayaan diri berisi keyakinan yang terkait dengan kekuatan, 
kemampuan diri untuk melakuan dan meraih sukses, serta bertanggung 
jawab terhadap apa yang telah ditetapkan oleh dirinya. Esensi kepercayaan 
diri adalah kepercayaan bahwa atlet bisa menampilkan keberhasilan sesuai 
dengan prilaku yang diinginkan. Atlet yang memiliki kepercayaan diri berarti 
atlet dapat melakukan tugas-tugasnya dengan baik, atlet percaya kepada 
kemampuan dirinya untuk memperoleh keterampilan yang dibutuhkannya 
baik fisik maupun mental. 
Loehr menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan perasaan dan 
keyakinan yang terus berkata “kamu bisa,” dan “kamu akan tampil dengan 
baik serta sukses”. 13  Percaya diri biasanya erat hubungannya dengan 
“emotional security”. Makin mantap kepercayaan pada diri makin mantap pula 
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emotional security-nya. Percaya diri akan menimbulkan rasa aman, dan hal 
ini akan tampak pada sikap dan tingkah laku atlet, yang tampak tenang, tidak 
mudah bimbang atau ragu ragu, tidak mudah gugup, dan tegas. 14 
Selanjutnya, Singer menjelaskan bahwa atlet yang memiliki kepercayaan diri 
berarti merasa yakin dan berkompeten untuk melakukan apa yang harus 
dilakukan.15 
Namun percaya diri yang berlebihan (over confidence). Weinberg dan 
Gould mengemukakan bahwa hal ini sesungguhnya adalah percaya diri yang 
keliru. 16  Hal ini menyebabkan kegagalan karena perkiraan bahwa 
kemampuan yang dimiliki lebih baik dari pada lawan menimbulkan salah 
perhitungan, anggapan bahwa lawan lebih mudah atau kualitas berada 
dibawah padahal sebaliknya, dan ini merupakan awal dari kegagalan. 
Kepercayaan diri berasal dari berbagai bentuk. Adapun sumber kepercayaan 
diri yaitu: 
 Penguasaan keterampilan olahraga 
 Penampilan olahraga 
 Persiapan fisik dan mental yang baik 
 Penampilan fisik yang ideal 
 Dukungan sosial 
 Kepemimpinan pelatih 
 Pengalaman melihat penampilan atlet lain 
 Lingkungan yang menyenangkan 
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 Situasi yang mendukung17 
 
Manfaat kepercayaan diri akan membantu seseorang pada area sebagai 
berikut: (1) meningkatkan emosi positif, (2) memfasilitasi konsentrasi, (3) 
memberi efek positif pada tujuan, (4) meningkatkan kerja keras, (5) memberi 
efek kepada strategi permainan (6) memberi efek pada momentum 
psikologis.
18
 Dalam sepakbola kepercayaan diri yang tinggi baik perlu dimiliki 
oleh setiap atlet karena merupakan modal awal untuk maju dan mampu 
untuk mencapai prestasi yang tinggi. Dalam pertandingan situasi menyerang 
dan bertahan dipengaruhi kepercayaan diri setiap atlet, yang pada akhirnya 
juga mempengaruhi kepercayaan diri tim dalam  bemain. Atlet yang kurang 
percaya diri akan sering menimbulkan kesalahan-kesalahan yang akan 
berdampak kepada tim. Sedangkan tim dengan atlet yang memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang baik akan mampu bekerja sama dan meminimalisir 
kesalahan yang dilakukan setiap atlet baik tim. Kurang percaya diri dan 
kelebihan percaya diri akan menjadi salah satu penyebab kegagalan dalam 
pencapaian prestasi. 
Untuk lebih jelas mengenai ungkapan-ungkapan atlet yang memiliki 
kepercayaan diri, seperti terlihat pada Gambar 2. 3 dibawah ini. 
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Gambar 2. 3 Ungkapan Atlet yang Memiliki Kepercayaan Diri 
Sumber: Apta Mylsidayu, Psikologi Olahraga. 2014 
a. Manfaat Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri selalu ditandai dengan adanya harapan yang tinggi 
untuk sukses. Keberhasilan dapat membantu individu untuk membangkitkan 
emosi positif, memfasilitasi konsentrasi, mencapai tujuan, meningkatkan 
kepercayaan, upaya meningkatkan strategi permainan, menjaga momentum, 
dan mempengaruhi kinerja. Pada intinya, kepercayaan dapat mempengaruhi 
perilaku dan kognisi. Disini akan dibahas masing-masing manfaat dari 






1) Membangkitkan Emosi Positif 
Ketika merasa yakin, seseorang mungkin bermain lebih tenang dan 
santai (pikiran dan tubuh) untuk menjadi agresif dan tegas. Atlet dengan 
tingkat keyakinan yang tinggi akan dapat menafsirkan kecemasannya ke 
hal yang lebih positif daripada atlet yang kurang percaya. 
2) Memfasilitasi Konsentrasi 
Ketika anak didik atlet merasa yakin, pikirannya bebas untuk fokus pada 
tugas dihadapannya. Apabila kurang percaya diri maka cenderung 
khawatir tentang seberapa baik yang dilakukan atau seberapa baik yang 
dilakukan atau seberapa baik orang lain berpikir yang dilakukan. 
3) Mencapai Kebutuhan 
Orang percaya diri cenderung lebih mudah untuk mencapai apa yang 
diinginkan atau tujuan yang diinginkan. Percaya diri memungkinkan untuk 
meraih tujuan dan menyadari potensi. Orang yang tidak percaya diri 
cendurung lebih sulit untuk menetapkan tujuan. 
4) Meningkatkan Kepercayaan  
Berapa banyak upaya seseorang memperluas dan berapa lama anak 
didk/atlet akan bertahan dalam mengejar tujuan sangat tergantung pada 
kepercayaan diri. 
5) Mepengaruhi Strategi Permainan 
Dalam olahraga, atlet pada umumnya merujuk kepada “bermain untuk 





takut untuk mengambil resiko sehingga merupakan suatu keuntungan 
untuk mengatasi kompetisi. 
6) Mempengaruhi Momentum Psikologis 
Kepercayaan diri sangat memengaruhi atlet dan pelatih dalam upaya 
menang atau kalah dalam suatu pertandingan. mampu menghasilkan 
momentum positif atau sebaliknya momentum negatif merupakan aset 
penting. Orang orang yang percaya diri pada diri sendiri dan 
kemampunnya tidakmudah untuk menyerah, biasanya melihat situasi 
dimana hal-hal yang akan dijadikan motivasi dan tantangan. 
7) Mempengaruhi Kinerja 
Hubungan yang paling penting bagi praktisi adalah antara percaya diri 
dan kinerja. Faktor yang mempengaruhi hubungan ini antara lain: (a) 
karakteristik kepribadian, (b) karakteristik demografi (jenis kelamin, 
umur), (c) mempengaruhi kegairahan atau kecemasan, dan (d) 
mempengaruhi kognisi (atribusi untuk keberhasilan atau kegagalan). 
b. Model Kepercayaan Diri dalam Olahraga 
Model kepercayaan diri dalam olahraga dirancang untuk memeberikan 
kerangka bermakna untuk memperluas kajian mengenai kepercayaan diri 
dalam olahraga. Kepercayaan diri dalam olahraga didefinisikan sebagai 
tingkat keyakinan yang dimiliki seseorang berkaitan dengan kemampuan 





olahraga merupakan konseptualisasi yang lebih general dibandingkan 
dengan kepercayaan diri.19  
Terkait dengan kepercayaan diri dalam olahraga dapat diintegrasikan 
dengan gambar berikut. 
 
Gambar 2. 4 Integrasi Model Kepercayaan Diri Dalam Olahraga 
Sumber: http://www.hiithighintensityintervaltraining.ga/2015/08/percaya-
diri-dalam-olahraga.html 
Gambar 2.4 menunjukkan bahwa dimensi budaya organisasi meliputi 
kekuatan budaya yang mempengaruhi perilaku manusia, seperti tingkat 
kompetisi, keadaan motivasi atlet, tujuan dan struktur olahraga yang 
                                                             





diharapkan, pengaruh sumber-sumber lain, dan kepercayaan diri atlet yang 
bersangkutan. 
Selanjutnya, ada empat model kepercayaan diri dalam olahraga sebagai 
berikut: 
1. Membangun Kepercayaan Diri dalam Olahraga 
Percaya diri didefinisikan sebagai keyakinan atau tingkat kepastian 
bahwa proses kemampuan individu dalam kemampuan untuk menjadi 
sukses dalam olahraga. Selanjutnya, keyakinan olahraga 
dikonseptualisasikan sebagai multidimensi termasuk keyakinan 
tentang kemampuan fisik, keterampilan psikologis dan persepsi, 
kemampuan beradaptasi, kebugaran dan tingkat pelatihan, potensi 
belajar, dan pengambilan keputusan. 
2. Sumber Kepercayaan Diri dalam Olahraga 
Sejumlah sumber yang diduga menggarisbawahi dan mempengaruhi 
kepercayaan diri olahraga terfokus pada pencapaian, regulasi diri, dan 
iklim social 
3. Konsekuensi dari Kepercayaan Diri dalam Olahraga 
Konsekuensi ini mengacu pada atlet yang dapat mempengaruhi 
tingkat kepercayaannya dalam olahraga. Secara umum, tingkat 
kepercayaan diri yang tinggi membangkitkan emosi positif, terkait 





menghasilkan penggunaan kemampuan yang lebih terampil dan 
efisien yang bersumber daya kognitif. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri dalam Olahraga 
Faktor yang mempengaruhi adalah budaya organisasi, serta 
karakteristik demografi dan kepribadian. Budaya organisasi 
merupakan aspek struktural dan budaya dari subkultur olahraga yang 
dapat mencakup hal-hal seperti tingkat persaingan, iklim motivasi, 
prilaku pembinaan, dan harapan dari program olahraga yang berbeda. 
Selanjutnya, karakteristik kepribadian fokus pada orientasi tujuan dan 
optimism. Sementara itu, karakteristik demografi berkaitan denga jenis 
kelamin dan ras.20 
Kepercayaan diri merupakan faktor penentu dalam penampilan dan 
menjadi faktor penentu keberhasilan atlet. Oleh karena itu, kepercayaan diri 
atlet harus berada pada tingkat optimal. Kepercayaan diri diri berlebihan 
terjadi manakala atlet menilai kemampuan dirinya melebihi dari kemampuan 
yang dimiliki lawan. Kaadaan seperti ini dapat berakibat merugikan , karena 
atlet sering menganggap enteng lawan dan merasa tidak akan terkalahkan 
oleh siapapun. Tetapi sebaliknya atlet dapat dikalahkan oleh lawan yang 
diperkirakan kemampuannya berada dibawahnya. 
Dengan demikian, optimalisasi kepercayaan diri untuk penampilan atlet 
sangat penting, karena kepercayaan diri yang optimal bisa menunjukkan 
                                                             





prestasi maksimal. Penjelasan ini dapat di gambarkan pada kurva u terbalik 
(inverted U) seperti terlihat pada Gambar 2. 5. 
 
Gambar 2. 5 Hubungan kepercayaan diri dengan performa atlet 
Sumber: Komarudin, Psikologi Olahraga 
Kepercayaan diri yang optimal diyakini bahwa atlet dapat mencapai 
tujuan maksimal yang telah ditetapkan, yang diimbangi dengan kerja keras. 
Atlet yang memiliki kepercayaan diri yang optimal segala permasalahan yang 
dating memengaruhi diri dan penampilannya, bisa dikendalikan bahkan bisa 
dihindarkan dengan cara menumbuhkan kepercayaan dirinya, sehingga 
penampilan puncak atlet bisa dicapai secara maksimal.21 
                                                             





Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
kepercayaan diri adalah perasaan yang mempunyai kekuatan, kemampuan 
dan keterampilan untuk melakukan dan menghasilkan sesuatu yang dilandasi 
keyakinan untuk sukses. Dengan kepercayaan diri yang tinggi, atlet dapat 
menunjukkan kemampuannya secara maksimal. Tingkat kepercayaan diri 
yang harus dimiliki oleh atlet yaitu kepercayaan diri yang optimal. Hal ini 
memberikan korelasi yang signifikan terhadap pencapaian prestasi maksimal. 
3. Futsal 
Futsal merupakan permainan sepak bola yang dilakukan di dalam 
ruangan. Dalam beberapa tahun ini futsal sangat marak di Indonesia, baik di 
Jakarta maupun di daerah. Futsal adalah singkatatan dari futbol (sepakbola) 
dan sala (ruangan) dari Bahasa Spanyol atau futebol (Portugal/Brasil) dan 
salon (Prancis).22 Permainan ini sendiri dilakukan oleh lima pemain dalam 
setiap tim berbeda dengan sepak bola konvensional yang pemainnya 
berjumlah sebelas dalam setiap tim.ukuran lapangan dan ukuran bolanya pun 
lebih kecil dibandingkan dengan sepak bola. Dengan ukuran lapangan yang 
lebih kecil dan jumlah pemain yang lebih sedikit, permainan futsal cenderung 
lebih dinamis karena gerakan yang cepat. 
Futsal pertama kali dimainkan di Uruguay tepatnya berada di kota 
Montevideo pada tahun 1930, dengan versi five-to-five yang dicetuskan oleh 
                                                             





Juan Carlos Ceriani dan permainan ini sering disebut “lima-satu-sisi”. 23 
Sesaat setelah Ceriani mencetuskan idenya, futsal mendapatkan perhatian 
gencar di seluruh Amerika Selatan. Permainan sepak bola dalam ruangan 
antar negara Amerika Selatan pertama kali diadakan pada tahun 1965, 
dimana Paraguay memenangkan piala Amerika Selatan pertama tersebut. 
Enam perebutan piala Amerika Selatan lainnya diselenggarakan sepanjang 
tahun 1979, dimana Brasil menyabet habis seluruhnya. Pada tahun 1989 
sebagian besar negara mengajukan permainan ini kedalam organisasi FIFA, 
sehingga organisasi sepak bola dunia terbesar di dunia tersebut 
menyetujuinya dengan nama “Futsal”. 
Aturan permainan futsal berbeda dengan aturan sepak bola di lapangan 
besar. Mulai dari ukuran lapangan dan bola, jumlah pemain, hingga sistem 
pertandingan. berikut ini penjelasan tentang peraturan permainan futsal yang 
pada peraturan FIFA. 
Tentang Lapangan 
 Lapangan permainan harus berbentuk persegi panjang. Dimana garis 
samping pembatas lapangan harus lebih panjang dari garis gawang. Dengan 
ukuran: 
 Panjang : 38-42 m 
 Lebar  : 18-25 m 
                                                             







 Lapangan ditandai dengan garis dan garis tersebut termasuk garis 
pembatas lapangan. Garis yang lebih panjang disebut garis samping 
dan yang lebih pendek disebut garis gawang. Dimana lebar garis 
pembatas adalah 8 cm. 
 Lapangan dibagi menjadi dua dan diberi garis tengah 
 Pada garis setengah lapangantepat pada tengah-tengah diberi sebuah 
titik yang dinamakan titik tengah. Kemudian lingkran pada titik tengah 
dibuat dengan radius 3m.  
 
Gambar 2. 6 Bentuk dan Tanda Lapangan 






Gambar 2. 7 Ukuran Tanda Lapangan 
Sumber: Sahda Halim, Satu Hari Pintar Main Futsal, hal. 16 
Daerah Penalti 
Daerah penalty ditandai pada masing-masing ujung lpangan sebagai berikut: 
 Seperempat lingkaran, dengan radius 6 m, ditarik sebagai pusat di luar 
dari masing-masing tiang gawang. 
 Seperempat lingkaran digambarkan pada garis bawah sudut kanan 
hingga garis gawang dari luar tiang gawang. Bagian atas dari masing-
masing seperempat lingkaran dihubungkan dengan garis sepanjang 
3,16 m berbentuk paralel/sejajar dengan garis gawang antara kedua 






Gambar 2. 8 Daerah Pinalti 
Sumber: Sahda Halim, Satu Hari Pintar Main Futsal, hal. 17 
Titik Penalti 
Titik penalti pertama berjarak 6 m dari titik tengah antara kedua tiang gawang 
dengan jarak yang sama dan terletak pada garis daerah penalti. Sedangkan 
titik penalti kedua berada diluar daerah penalti serta mempunyai jarak 
sepanjang 10 m dari titik tengah antara kedua tiang gawang dengan jarak 
yang sama. 
 
Gambar 2. 9 Titik Pinalti 





Daerah Tendangan Sudut 
Daerah tendangan sudut terletak pada setiap sudut lapangan di bagian 
dalam, berupa seperempat lingkaran dengan radius 25 cm. 
 
Gambar 2. 10 Daerah Tendangan Sudut 
Sumber: Sahda Halim, Satu Hari Pintar Main Futsal, hal. 18 
Gawang 
Gawang terdiri dari dua tiang gawang yang sama dari masing-masing sudut 
dan dihubungkan dengan puncak tiang oleh palang gawang secara 
horizontal. Jarak antar tiang gawang 3 m dan jarak dari ujung bagian bawah 
tanah ke palang gawang adalah 2 m. kedua tiang gawang dan palang 
gawang memiliki lebar dan dalam yang sama yakni 8 cm. jarring dapat dibuat 
dari nilon yang diikat ke tiang gawang dan palang gawang di bagian belakang 






Gambar 2. 11 Ukuran Gawang 
Sumber: Sahda Halim, Satu Hari Pintar Main Futsal, hal. 19 
4. Liga Mahasiswa (LIMA) 
Didirikan pada 15 Mei 2012, Liga Mahasiswa (LIMA) merupakan 
organisasi yang bertujuan untuk menciptakan wadah bagi 
mahasiswa/mahasiswi Indonesia dalam berkarya di bidang olahraga. Melalui 
setiap kegiatan yang dilakukan, LIMA berharap dapat memunculkan bibit-bibit 
baru yang atletis, berpendidikan, dan peduli sosial. 
LIMA yang dipimpin oleh Ryan Gozali ini berharap nantinya organisasi ini 





tanpa harus mengorbankan pendidikan formal mereka. LIMA tetap 
menekankan pendidikan sebagai jaring pengaman bagi masa depan atlet. 
LIMA memiliki fase atau babak regional (conference) dimana masing-
masing peserta nantinya akan bertanding di tiap regional sebelum bertemu 
dengan peserta dari regional lain dalam kejuaraan nasional LIMA. Saat ini 
LIMA mempertandingkan lima cabang olahraga, yaitu bola basket, futsal, 
bulu tangkis, renang, dan golf. 
Terdapat tiga pilar pada liga mahasiswa yaitu pilar athletic, academic 
dan sosial. Pilar athletic berbicara mengenai prestasi olahraga 
seorang student-athlete yang berpartisipasi dalam kompetisi Liga Mahasiswa 
(LIMA). Sistem kompetisi yang hanya mengenal kompetitor dalam tatanan 
universitas, maka para student-athlete harus bersaing lebih dulu di dalam 
internal universitas untuk dapat mewakili satu universitas. 
Konsep student–athlete diperkenalkan oleh LIMA di Indonesia khususnya 
untuk mendukung pilar academic. Singkatnya, seorang student–athlete 
diharapkan tidak hanya berprestasi di bidang olahraga. Namun, juga dapat 
berprestasi di bidang akademik. Konsep ini diterapkan oleh LIMA dengan 
memberikan persyaratan indeks prestasi kumulatif (IPK) minimum 2,0 





menghargai para student–athlete yang memiliki prestasi, baik di lapangan 
maupun di bangku kuliah, dengan memberikan All-Academic Awards. 
Bidang sosial pun tidak luput dari perhatian. LIMA percaya mahasiswa 
bisa menjadi motor pergerakan sosial, tidak terkecuali para studentt–athlete 
yang berkompetisi di LIMA. Pilar social responsibility menjamin apa yang 
diharapkan dapat terwujud. Liga Mahasiswa atau LIMA mewajibkan seluruh 
tim peserta untuk melakukan social responsibility program (SRP) yang 
diyakini mampu meningkatkan kepedulian mahasiswa dalam proses interaksi 
sosial dengan lingkungannya.24 
 
Gambar 2. 12 Logo Liga Mahasiswa 
Sumber: http://www.ligamahasiswa.co.id/ diakses 26 Mei 2016 Pukul 20:40 
1. Penyisihan Regional 
Penyisihan regional merupakan salah satu babak atau tahapan dalam 
kejuaraan Liga Mahasiswa. Terdapat tiga tahap dalam kejuaraan Liga 
Mahasiswa yaitu penyisihan regional, penyisihan atau seri nasional, dan 
finalfour.  Yang dimaksud penyisihan regional disini ialah penyisihan 
beberapa tim peserta Liga Mahasiswa dari regional atau daerah Jakarta. 
                                                             





Seluruh tim peserta dari regional Jakarta bertanding dalam babak penyisihan 
regional untuk menentukan tim mana yang nantinya akan maju ke babak atau 
seri nasional. Dalam seluruh pertandingan yang dipertandingkan dalam 
penyisihan regional, seluruh peserta regional Jakarta dipertemukan kemudian 
digunakan sistem poin untuk menentukan tim mana yang berhak melaju ke 
babak atau seri nasional. Dua  tim teratas pada klasemen akhir berhak 
melaju ke babak atau seri nasional. 
2. Seri Nasional 
Seri Nasional merupaka lanjutan dari penyisihan regional dari berbagai 
daerah yang akan mempertemukan masing-masig juara dari tiap wilayah 
atau kota yang menyelenggarakan penyisihan regional. Dalam fase ini para 
peserta yang menjadi finalis dari masing-masing kota akan memperebutkan 
gelar juara Liga Mahasiswa Nasional yang telah ditentukan kota 
penyelenggaraanya oleh pihak Liga Mahasiswa. 
B. Kerangka Berfikir 
Dalam perkembangannya olahraga futsal menjadi salah satu olahraga 
yang digemari masyarakat. Selain karena tidak membutuhkan banyaknya 
pemain seperti sepakbola, olahraga futsal ini dapat dimainkan di 
lapangangan yang ukurannya lebih kecil dibandingkan dengan lapangan 
sepakbola. Bagi beberapa masyarakat, futsal merupakan ajang melepas 





futsal menjadi pilihan untuk ajang berprestasi sekaligus menjadi ajang 
mengembangkan karakter kepribadian di antara mereka. Permainan futsal 
yang tentunya membutuhkan kekompakan dalam tim serta memiliki 
solidaritas yang tinggi. 
Dari meningkatnya minat masyarakat dalam memainkan olahraga futsal 
membuat kejuaraan futsal semakin banyak digelar di berbagai pelosok di 
tanah air. Tak hanya di kota besar, kejuaran futsal juga dilaksanakan di 
berbagai daerah mulai dari kejuaraan antar kelompok umur lalu ada 
kejuaraan antar mahasiswa dan kejuaraan yang bersifat terbuka untuk 
umum. Di level mahasiswa, kompetisi yang dipertandingkan sudah memasuki 
tahap kompetitif dimana tujuan akhirnya diharapkan menjadi juara pada event 
tersebut. Selain untuk menjadi juara pada suatu kejuaraan, pemain 
diharapkan memiliki pengalaman bertanding yang sesungguhnya pada 
kompetisi besar di level mahasiswa sebagai modal pemain tersebut untuk 
bermain di level yang lebih tinggi. Liga Mahasiswa juga ditujukan sebagai 
ajang apresiasi terhadap mahasiswa yang memiliki kemampuan yang baik 
untuk disalurkan kemampuannya khususnya pada cabang olahraga futsal. 
Selain itu pemain diharapkan memiliki mental yang baik serta kemampuan 
yang mumpuni sebagai pemain yang bermain untuk membela Universitas 
dalam event kejuaraan tingkat mahasiswa. 
Pentingnya keterampilan individu dan juga mental sangat berpengaruh 





bisa jadi salah satu faktor penting penunjang penampilan atlet dilapangan 
selain dari pada keterampilan dasar itu sendiri. Ketika pemain mempunyai 
kepercayaan diri yang baik pemain akan merasa tenang dan rileks walaupun 
berada dalam tekanan. Atlet yang memiliki kepercayaan diri cenderung 
bermain untuk menang. Biasanya atlet tidak takut untuk mengambil 
kesempatan dalam pertandingan dan tetap mengendalikan suasana 
pertandingan tersebut untuk mengambil keuntungan buat dirinya. 
Kepercayaan diri menimbulkan rasa aman yang tampak pada sikap dan 
tingkah laku atlet, tidak mudah bimbang dan ragu, tidak mudah gugup dan 
tegas dalam tindakan. 
Dalam menghadapi kejuaran Liga Mahasiswa terlebih lagi kejuaraan ini 
memakai peraturan u-23 yang dimana perasaan cemas akan memuncak 
pada usia 20-an, karena usia ini adalah tahun-tahun yang paling produktif 
dalam karier seorang atlet. Hal ini membuat seorang atlet menjadi mudah 
sekali cemas dan akan mempengaruhi penampilannya pada saat dilapangan. 
Perasaan cemas diakibatkan karena bayangan sebelum pertandingan dan 
saat pertandingan. secara ringkas, bisa dikatakan bahwa kecemasan 
memiliki arti penting bagi individu dan berfungsi sebagai peringatan bagi 
individu agar mengetahui gejala-gejala yang dapat mengancam dirinya 
sehingga bisa mempersiapkan langkah-langkah yang perlu diambil untuk 





Tahun lalu atau tepatnya pada Liga Mahasiswa 2016 Universitas Negeri 
Jakarta mampu menjadi finalis untuk ketiga kalinya dimana sebelumnya 
hanya mendapatkan peringkat kedua pada tiga musim sebelumnya. Untuk 
mendapatkan hasil yang lebih dengan tiga tahun sebelumnya dibutuhkan 
pemain dengan tingkat kepercayaan diri yang baik. Selain itu, pelatih juga 
perlu mengetahui kecemasan para pemainnya pada sebelum kompetisi 
dimulai, pada saat kompetisi sedang berjalan atau lebih tepatnya ketika 
kompetisi telah melewati fase penyisihan dan setelah kompetisi berakhir agar 
pelatih mampu menyusun atau mengatur strategi yang akan diterapkan pada 




BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang diinginkan 
seperti : 
1. Kecemasan atlet futsal putri sebelum, saat dan sesudah kompetisi Liga 
Mahasiswa 2017 
2. Kepercayaan diri atlet futsal putri sebelum, saat dan sesudah kompetisi 
Liga Mahasiswa 2017 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
a) Pengambilan data sebelum kompetisi 
1. Tempat Penelitian 
Tempat pengambilan data penelitian dilaksanakan di penginapan atlet 
futsal putri Universitas Negeri Jakarta yang bertempat di Jl. Terusan 
Sigura-gura Barat No. 30, Karang Besuki, Kota Malang, Jawa Timur. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dan pengambilan data  berlangsung pada : 
Hari  : Senin 






b) Pengambilan data saat kompetisi 
1. Tempat Penelitian 
Tempat pengambilan data penelitian dilaksanakan di penginapan atlet 
futsal putri Universitas Negeri Jakarta yang Bertempat di Jl. Terusan 
Sigura-gura Barat No. 30, Karang Besuki, Sukun, Kota Malang, Jawa 
Timur. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dan pengambilan data berlangsung pada : 
Hari  : Rabu 
Tanggal  : 25 Oktober 2017 
c) Pengambilan data setelah kompetisi 
1. Tempat Penelitian 
Tempat pengambilan data penelitian dilaksanakan di Jl. Terusan Sigura-
gura Barat No. 30, Karang Besuki, Sukun, Kota Malang, Jawa Timur. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dan pengambilan data berlangsung pada : 
Hari  : Minggu 








C. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan melakukan pengisian kuesioner atau angket, dengan jenis penelitian 
kuantitatif dimana penelitiannya menggunakan perhitungan dan analisa 
statistik. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. 25 Kuesioner dapat berupa pertanyaan 
atau pernyataan tertutup atau terbuka dapat diberikan kepada responden 
secara langsung atau dikirim melalui pos atau e-mail. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.26 
Keseluruhan subjek penelitian populasi penelitian adalah keseluruhan 
atlet futsal putri Universitas Negeri Jakarta yaitu 40 pemain futsal putri 
Universitas Negeri Jakarta yang merupakan anggota yang terdaftar dalam 
catatan pengurus futsal putri. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.27 Sedangkan penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
yang merupakan metode penetapan sample berdasarkan kriteria tertentu.28  
Dalam hal ini peneliti menggunakan berdasarkan teknik purposive 
sampling peneliti hanya mengambil pemain Universitas Negeri Jakarta yang 
bermain di Liga Mahasiswa 2017 yang berjumlah 20 orang. 
E. Instrumen Peneltian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati secara spesifik semua 
fenomena ini disebut variabel penelitian.29 
Setelah menentukan teori dan memperoleh informasi mengenai kondisi 
Atlet yang sedang dalam proses menghadapi pertandingan, akhirnya   
dirancang isntrumen penelitian yang mengukur variabel kecemasan dan   
variabel kepercayaan diri. Suatu syarat yang harus diperhatikan dalam 
memilih instrumen adalah instrumen tersebut harus valid (dapat mengukur 
apa yang hendak diukur) dan reliable (ketetapan hasil). 
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28 Ibid h. 187 
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Instrumen dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner (Angket). 
Metode kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.30 Pengukuran skala kecemasan dan 
kepercayaan diri menggunakan instrumen yang diambil berdasarkan teori 
kecemasan Martens Sport Competition Anxiety Test (SCAT) yang terdiri dari 
15 butir pertanyaan dan untuk kepercayaan diri berdasarkan teori 
kepercayaan diri Vealey (1986) dengan skalanya yang terkenal State Sport 
Confidence Inventory (SCCI) yang terdiri dari 13 butir pertanyaan. 
1. Alat Ukur Kecemasan 
Angket  yang digunakan adalah angket Sport Competition Anxiety Test 
(SCAT) dari Martens. SCAT adalah sebuah alat untuk mengukur tingkat 
kecemasan atlet pada sebuah kompetisi. Secara statistik alat ukur ini memiliki 
nilai reliabilitas sebesar 0,77.31 Terdapat 15 item pertanyaan yang terdapat 
pada SCAT. Untuk pertanyaan 1, 3, 5, 7 dan 11  merupakan  pertanyaan  
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yang  tidak mempengaruhi skor dari tingkat kecemasan oleh karena itu 
memiliki nilai nol.32 





Cognitive Anxiety (kecemasan 
Kognitif) 2, 3, 5, 8, 9, 12, 
14, 15 
6, 11 
Somatic Anxiety (kecemasan 
Somatik) 
Jumlah  10  
Sumber: Asep Anwar, “Perbandingan Level Self Confidence dan Anxiety Atlet 
Berdasarkan Jenis Olahraga”, Kearsipan Universitas Pendidikan Indonesia, 
2015.  
2. Alat Ukur Kepercayaan Diri 
Instrument penelitian kepercayaan diri yang digunakan untuk 
pengambilan data uji coba dan penelitian ini, mengadaptasi alat ukur Vealey 
yang menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan atau tingkat 
kepastian individu memiliki kemampuan untuk sukses dalam olahraga. 
Dengan skalanya yang terkenal State Sport Confidence Inventory (SSCI) 
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yang terdiri dari 13 item33. Respon yang diharapkan diberikan oleh subyek 
adalah taraf kesetujuan atau ketidaksetujuan dalam tingkatan 1, 2, 3 kategori 
rendah (Low); 4, 5, 6 kategori sedang (Medium); dan 7, 8, 9 kategori tinggi 
(High). 
Tabel 3. 2 Sebaran Item Instrumen Skala Kepercayaan Diri 
 
Sumber: Asep Anwar, “Perbandigan Level Self Confidence dan Anxiety Atlet 
Berdasarkan Jenis Olahraga”, Kearsipan Universitas Pendidikan Indonesia, 
2015. 
                                                             
33 Asep Anwar, “Perbandingan Level Self Confidence dan Anxiety Atlet Berdasarkan 
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F. Teknk Pengumpulan Data 
Teknik pengumpuln data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
pengukuran tingkat kecemasan dan kepercayaan diri diantaranya: 
1. Kisi-kisi angket 
a. Hasil tes pada sebelum Kompetisi 
b. Hasil tes pada saat kompetisi 
c. Hasil tes setelah kompetisi 
2. Alat-alat yang dibutuhkan saat penelitian: 
 Pulpen 
 Form tes 
 Foto 
Prosedur pelaksaan: 
Peneliti menyiapkan pulpen yang akan diisi oleh sample, selanjutnya 
sample tes melanjutan pengisian angket yang berupa pernyataan-
pernyataan. 
G. Teknik Analis Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 
komputasi program SPSS (Statisticsl Product and Service Solution) versi 24.0 
for windows dan membuat analisa gambaran (deskriptif) dengan 





(nilai). Norma atau disebut juga dengan kategorisasi data adalah 
pengelompokan sebuah kategori pengambilan tes atau skala ke dalam 
beberapa tingkatan (rendah, sedang, dan tinggi). Hal ini bertujuan untuk 
menafsirkan data yang diperoleh berupa angka (Skor) guna memperoleh 
gambaran mengenai status tingkat kepercayaan diri (Self Confidence) dan 
level kecemasan pada atlet futsal putri Universitas Negeri Jakarta, maka 
dipergunakan standarisasi untuk menentukan skala, batas skor, intrerval skor 
dan kriteria hingga kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulan seperti tabel 
dibawah ini. 
Tabel 3. 3 Kriteria Penafsiran Skor Kepercayaan Diri 
Skala  Batas Skor  Batang Skor  
 
Nilai 
X > Mean + SD  85,6 + 11,9  97,5 >  Tinggi 
Mean – SD ≤ X ≥ Mean + SD 
 
 




X < Mean – SD  85,6 – 11,9  73,7 <  Rendah 
 
Setelah itu, data yang telah didapat selanjutnya akan dianalisis 
menggunakan persentase dengan rumus sebagai berikut.34 
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P = F / N x 100% 
Keterangan : 
P = presentase yang dicari 
F = frekuensi 
N  = number of case (jumlah individu) 






Pengelompokan tingkatan kepercayaan diri: 
Frekuensi (F) 
 Untuk kategori rendah = skor terendah + (F) = x 
 Jadi kategori rendah adalah (skor terendah s.d. x)  
 Untuk kategori sedang = x + 1 + (F) = y 
 Jadi kategori sedang adalah ((x+1) s.d. y) 
 Untuk kategori tinnggi = y + 1 + (F) = z 
 Jadi kategori tinggi adalah ((y+1) s.d. z)  
51 
 
BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Responden 
A. Dari Segi Usia 
Tabel 4. 1 Deskripsi Responden Dari Segi Usia 
Usia Frekuensi Persentase 
<20 tahun 9 45% 
>20 tahun 11 55% 
Total 20 100% 
 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat atlet yang berumur kurang dari 20 
tahun berjumlah sembilan orang dan di atas 20 tahun berjumlah sebelas 






B. Deskripsi Kecemasan Atlet Futsal Putri UNJ 
1. Deskripsi Kecemasan Sebelum Kompetisi 
Tabel 4. 2 Deskripsi Kecemasan Sebelum Kompetisi 
Kategori Frekuensi Persentase 
Rendah (<17) 5 25% 
Sedang (17-24) 14 70% 
Tinggi (>24) 1 5% 
Total 20 100% 
 
Berdasarkan data di atas atlet yang mempunyai tigkat kecemasan dalam 
kategori rendah berjumlah lima orang dengan persentase 25%, kategori 
sedang berjumlah 14 orang dengan persentase 70% dan kategori tinggi 
berjumlah satu orang dengan persentase 5% dari total 20 atlet yang 
mengikuti kompetisi Liga Mahasiswa Nasional. Berikut dapat dilihat dalam 






Diagram Pie 4. 1 Persentase Tingkat Kecemasan Sebelum Kompetisi 
 
2. Deskripsi Kecemasan Saat Kompetisi 
Tabel 4. 3 Deskripsi Kecemasan Saat Kompetisi 
Kategori Frekuensi Persentase 
Rendah (<17) 10 50% 
Sedang (17-24) 10 50% 
Tinggi (>24) 0 0% 
Total 20 100% 
 
Berdasarkan data di atas atlet yang mempunyai tigkat kecemasan dalam 
kategori rendah berjumlah 10 orang dengan persentase 50%, kategori 
sedang berjumlah 10 orang dengan persentase 50% dan tidak ada atlet yang 
mempunyai tingkat kecemasan yang tinggi dari total 20 atlet yang mengikuti 
kompetisi Liga Mahasiswa Nasional. Berikut dapat dilihat dalam sajian data 













Diagram Pie 4. 2 Persentase Tingkat Kecemasan Saat Kompetisi 
 
3. Deskripsi Kecemasan Setelah Kompetisi 
Tabel 4. 4 Deskripsi Kecemasan Setelah Kompetisi 
Kategori Frekuensi Persentase 
Rendah (<17) 5 25% 
Sedang (17-24) 15 75% 
Tinggi (>24) 0 0% 
Total 20 100% 
 
Berdasarkan data di atas atlet yang mempunyai tigkat kecemasan dalam 
kategori rendah berjumlah lima orang dengan persentase 25%, kategori 
sedang berjumlah 15 orang dengan persentase 75% dan tidak ada atlet yang 
mempunyi tingkat kecemasan yang berada dalam kategori tinggi dari total 20 
atlet yang mengikuti kompetisi Liga Mahasiswa Nasional. Berikut dapat dilihat 













Diagram Pie 4. 3 Persentase Tingkat Kecemasan Setelah Kompetisi 
 
C. Deskripsi Kepercayaan Diri Atlet Futsal Putri UNJ 
1. Deskripsi Kepercayaan Diri Sebelum Kompetisi 
Tabel 4. 5 Deskripsi Kepercayaan Diri Sebelum Kompetisi 
Kategori Frekuensi Persentase 
Rendah 4 20% 
Sedang  12 60% 




Berdasarkan data di atas atlet yang mempunyai tigkat kepercayaan diri 
dalam kategori rendah berjumlah empat orang dengan persentase 20%, 
kategori sedang berjumlah 12 orang dengan persentase 60% dan kategori 













mengikuti kompetisi Liga Mahasiswa Nasional. Berikut dapat dilihat dalam 
sajian data persentase berbentuk diagram pie. 
Diagram Pie 4. 4 Persentase Tingkat Kepercayaan Diri Sebelum Kompetisi 
 
2. Deskripsi Kepercayaan Diri Saat Kompetisi 
Tabel 4. 6 Deskripsi Kepercayaan Diri Saat Kompetisi 
Kategori Frekuensi Persentase 
Rendah  1 5% 
Sedang  14 70% 




Berdasarkan data di atas atlet yang mempunyai tigkat kepercayaan diri 
dalam kategori rendah berjumlah satu orang dengan persentase 5%, kategori 
sedang berjumlah 14 orang dengan persentase 70% dan kategori tinggi 













mengikuti kompetisi Liga Mahasiswa Nasional. Berikut dapat dilihat dalam 
sajian data persentase berbentuk diagram pie. 
Diagram Pie 4. 5 Persentase Tingkat Kepercayaan Diri Saat Kompetisi 
 
 
3. Deskripsi Kepercayaan Diri Setelah Kompetisi 
Tabel 4. 7 Deskripsi Kepercayaan Diri Setelah Kompetisi 
Kategori Frekuensi Persentase 
Rendah 3 15% 
Sedang 14 70% 




Berdasarkan data di atas atlet yang mempunyai tigkat kepercayaan diri 
dalam kategori rendah berjumlah tiga orang dengan persentase 15%, 













tinggi berjumlah tiga orang dengan persentase 15% dari total 20 atlet yang 
mengikuti kompetisi Liga Mahasiswa Nasional. Berikut dapat dilihat dalam 
sajian data persentase berbentuk diagram pie 


















Gambar 4. 2 Diagram Keseluruhan Tingkat Kecemasan Atlet Futsal Putri 
Universitas Negeri Jakarta Sebelum, Saat dan Setelah Kompetisi 
Dari gambar 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan 
sebelum kompetisi tim futsal putri UNJ kecemasannya berda dalam kategori 
sedang, sedangkan pada gambar 4.1 dan teori yang dikatakan Harsono 
mengatakan tingkat kecemasan sebelum pertandingan kecemasannya tinggi, 
kemudian pada tingkat kecemasan saat kompetisi futsal putri Universitas 
Negeri Jakarta kecemasannya sedang dan teori yang dikatakan Harsono 
tingkat kecemasan selama pertandingan kecemasannya juga sedang, 
sedangkan pada saat setelah kompetisi tingkat kecemasan futsal putri 
Universitas Negeri Jakarta kecemasannya sedang hal ini berbeda dengan 
teori yang disampaikan Harsono tingkat kecemasan setelah kompetisi adalah 



















1. Kecemasan Tim Futsal Putri Universitas Negeri Jakarta 
Tingkat kecemasan atlet futsal putri Universitas Negeri Jakarta sebelum 
pertandingan pertama dalam mengahadapi kompetisi Liga Mahasiswa 
Nasional sebagian besar mempunyai tingkat kecemasan yang berada dalam 
kategori sedang yaitu dengan total 14 pemain dengan persentase 70%. 
Tingkat kecemasan atlet futsal putri Universitas Negeri Jakarta saat 
mengahadapi kompetisi Liga Mahasiswa Nasional mempunyai tingkat 
kecemasan yang sama dalam kategori rendah dan sedang yaitu dengan total 
10 pemain dengan persentase 50%. Hasil ini mengalami perubahan tingkat 
kecemasan para pemain yang telah menyelesaikan pertandingan dalam fase 
grup dan akan menjalani fase semi final. 
Tingkat kecemasan atlet futsal putri Universitas Negeri Jakarta setelah 
mengahadapi Liga Mahasiswa Nasional sebagian besar mempunyai tingkat 
kecemasan yang berada dalam kategori sedang yaitu dengan total 15 
pemain dengan persentase 75%. Dalam hal ini ada beberapa pemain 
mengalami peningkatan kecemasan yang sebelumnya sebagian besar 
berada dalam kategori rendah dan sedang. 
Data penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar atlet futsal putri 
Universitas Negeri Jakarta mempunyai tingkat kecemasan dalam kategori 
sedang pada sebelum kompetisi dan sesudah kompetisi sedangkan pada 
saat kompetisi berjalan tingkat kecemasan atlet futsal putri Universitas Negeri 





atlet futsal putri Uniersitas Negeri Jakarta tidak mengalami jenis kecemasan 
state anxiety yang merupakan keadaan emosional yang terjadi mendadak 
(pada waktu tertentu) yang ditandai dengan kecemasan, takut, tegang, dan 
biasanya kecemasan ini terjadi pada saat menjelang pertandingan, 
kecemasan lainnya yang terjadi saat menjelang lainnya yang terjadi pada 
atlet biasanya takut gagal dalam pertandingan. 
2. Kepercayaan Diri Tim Futsal Putri Universitas Negeri Jakarta 
Tingkat kepercayaan diri atlet futsal putri Universitas Negeri Jakarta 
sebelum pertandingan pertama dalam mengahadapi Liga Mahasiswa 
Nasional sebagian besar mempunyai tingkat kepercayaan diri yang berada 
dalam kategori sedang yaitu dengan total 12 pemain dengan persentase 60% 
dan 8 pemain dalam kategori rendah dan tinggi dengan persentase masing-
masing sebesar 25%. 
Tingkat kepercayaan diri atlet futsal putri Universitas Negeri Jakarta saat 
menghadapi Liga Mahasiswa Nasional sebagian besar mempunyai tingkat 
kepercayaan diri yang berada dalam kategori sedang yaitu dengan total 14 
pemain dengan persentase 70% dan 5 pemain dalam kategori tinggi dengan 
persentase 25%. Hasil ini mengalami perubahan tingkat kepercayaan diri 
terhadap beberapa para pemain yang telah menyelesaikan pertandingan 
dalam fase grup dan akan menjalani fase semi final. 
Tingkat kepercayaan diri atlet futsal putri Universitas Negeri Jakarta 





tingkat kepercayaan diri yang berada dalam kategori sedang yaitu dengan 
total 14 pemain dengan persentase 70% dan 6 pemain dalam kategori 
rendah dan tinggi dengan persentase masing-masig sebesar 15%. Dalam hal 
ini beberapa pemain tidak mampu menjaga kepercayaan diri setelah 
melewati kompetisi Liga Mahasiswa. 
Data penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar atlet futsal putri 
Universitas Negeri Jakarta mempunyai tingkat kepercayaan diri dalam 
kategori sedang dan kategori tinggi dalam menghadapi kompetisi Liga 
Mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukan beberapa atlet futsal putri 
Universitas Negeri Jakarta mulai terbiasa dengan kondisi pertandingan yang 
mereka jalani sebelumnya yang membuat meningkatnya rasa percaya diri 
yang ada dalam diri mereka. Hal ini dapat terjadi karena beberapa hal yaitu 
seperti para pemain mulai yakin dengan kemampuan yang mereka miliki, 
kemampuan beradaptasi yang cepat dengan kondisi kompetisi, fokus 
terhadap tujuan awal dan  iklim motivasi dalam tim yang membuat tingkat 
percaya diri para pemain bertambah dalam setiap pertandingannya.  
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV, maka kesimpulan penelitian ini 
adalah: 
1. Tingkat Kecemasan 
Sebagian besar tingkat kecemasan atlet futsal putri Universitas Negeri 
Jakarta sebelum menghadapi Liga Mahasiswa Nasional berada pada 
kategori sedang yaitu sebesar 70%.  
Tingkat kecemasan atlet futsal putri Universitas Negeri Jakarta saat 
menghadapi Liga Mahasiswa Nasional berada pada  kategori rendah dan 
sedang dengan total masing-masing dengan persentase 50%. 
Sebagian besar tingkat kecemasan atlet futsal putri Universitas Negeri 
Jakarta setelah kompetisi berada pada  kategori sedang yaitu sebesar 75%. 
2. Tingkat Kepercayaan Diri 
Sebagian besar tingkat kepercayaan diri atlet futsal putri Universitas 
Negeri Jakarta sebelum menghadapi Liga Mahasiswa Nasional berada pada 





Sebagian besar tingkat kepercayaan diri atlet futsal putri Universitas 
Negeri Jakarta saat menghadapi Liga Mahasiswa Nasional berada pada 
dalam kategori sedang yaitu yaitu sebesar 70%. 
Sebagian besar tingkat kepercayaan diri atlet futsal putri Universitas 
Negeri Jakarta setelah menghadapi Liga Mahasiswa Nasional berada pada 
dalam kategori sedang yaitu sebesar 70%. 
B. Saran 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi referensi dan menambahkan 
kajian ilmiah yang bermanfaat bagi: 
1. Pelatih Futsal Putri Universitas Negeri Jakarta 
a. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang menyatakan bahwa 
pelatih dapat memasukan latihan psikologi kedalam program latihan untuk 
mengatasi masalah kecemasan dan kepercayaan diri pada atlet futsal 
putri UNJ untuk kompetisi selanjutnya.  
b. Pelatih diharapkan dapat memberikan motivasi kepada para atlet dan 
memperbanyak latihan dan uji coba pertandingan yang diharapkan 
mampu memperbaiki kecemasan dan kepercayaan diri para atlet futsal 
putri UNJ. 
c. Selalu meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana cara melatihkan 
psikologi kepada atlet. 





a. Mengetahui tentang tingkat kecemasan dan kepercayaan diri sebelum, 
saat dan setelah kompetisi. 
b. Lebih meningkatkan latihan, jam terbang bertandingan dan cara 
mengatasi rasa cemas serta cara meningkatkan kepercayaan diri agar 
kematangan secara psikologis selalu meningkat. 
c. Selalu berkonsultasi kepada pelatih tentang psikologis khususnya cara 
mengatasi kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri pada saat 
pertandingan. 
d. Saling memotivasi dan bertukar pikiran tentang bagaimana cara 
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Sport Competition Anxiety Test (SCAT) 
Assessing Your Anxiety 
Baca setiap pernyataan di bawah ini, pilihlah apakah Anda "Jarang", 
"Kadang-kadang" atau "Sering" merasa seperti ini ketika bersaing ketika 
bertanding, Berikan tanda centang pada kotak yang sesuai untuk 
menunjukkan respon Anda. 
No Pertanyaan Jarang Terkadang Sering 
1 
Bertanding dengan orang lain secara 
menyenangkan 
   
2 
Sebelum saya bertanding  saya  merasa tidak 
nyaman 
   
3 
Sebelum saya bertanding, saya khawatir memiliki 
performa yang tidak baik 
   
4 
Saya seorang olahragawan yang baik ketika saya 
bertanding 
   
5 
Ketika saya bertanding, saya khawatir saya 
membuat kesalahan 
   
6 Sebelum saya bertanding, saya merasa tenang    
7 
Menetapkan target adalah hal penting ketika 
bertanding 
   
8 
Sebelum saya bertanding perut saya merasa 
mual 
   
9 
Tepat sebelum bertanding, saya merasa jantung 
saya berdetak lebih kencang 
   
10 
Saya suka bertanding dalam pertandingan yang 
membutuhkan banyak energi fisik 
   
11 Sebelum bertanding, saya merasa rileks    
12 Sebelum bertanding, saya merasa gugup    
13 
Olahraga tim lebih menarik daripada olahraga 
individual 
   
14 
Saya merasa gugup saat ingin memulai 
pertandingan 
   
15 
Sebelum saya bertanding, saya sering merasa 
tegang 







Sport Competition Anxiety Test (SCAT) 
Analisa 
Di bawah ini adalah detail skor pada setiap pertanyaan. Masukkan skor untuk 
setiap pertanyaan di kolom "Skor Atlet" kemudian jumlahkan skor pada kolom 
tersebut untuk memberikan Skor SCAT. 
Perhatikan untuk pertanyaan nomor 1, 4, 7, 10 dan 13 memiliki nilai skor 0 
tanpa memerhatikan jawaban atlet. 
Pertanyaan 
Nomor Jarang Terkadang Sering  Skor Atlet 
1 0 0 0 
 
  
2 1 2 3 
 
  
3 1 2 3 
 
  
4 0 0 0 
 
  
5 1 2 3 
 
  
6 3 2 1 
 
  
7 0 0 0 
 
  
8 1 2 3 
 
  
9 1 2 3 
 
  
10 0 0 0 
 
  
11 3 2 1 
 
  
12 1 2 3 
 
  
13 0 0 0 
 
  
14 1 2 2 
 
  




      
    
Total :   
      Skor SCAT Analisa 
  
1. < 17 
Anda memiliki tingkat 
kecemasan rendah   
2. 17 - 24 
Anda memiliki tingkat 
kecemasan sedang   
3. > 24 
Anda memiliki tingkat 






Angket Penelitian Kepercayaan Diri 
State Sport Confidence Inventory(SSCI) 
Nama   : ………………………   Usia  : 
……………. 
No. Punggung  : ………………………   Posisi  : 
……………. 
Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan kepercayaan 
dirimu. Sebelum menjawab, lebih dahulu bayangkan pemain sepakbola paling 
percaya diri yang kamu kenal atau ketahui. Bandingkanlah dia dengan dirimu, lalu 
jawablah hal-hal dibawah ini sesuai dengan yang betul-betul kamu rasakan pada 
saat menjelang pertandingan. Jawabanmu akan dijamin kerahasiaannya. Terima 
kasih. 
NO PERNYATAAN TINGKAT KEYAKINAN 
1 
Saya yakin pada kemampuan saya dalam 
penguasaan teknik futsal yang benar 
RENDAH 
1  2  3 
SEDANG 
4  5  6 
TINGGI 
7  8  9 
2 
Saya yakin bahwa saya mampu mengambil 
keputusan saat berada pada situasi 
pertandingan yang kritis 
RENDAH 
1  2  3 
SEDANG 
4  5  6 
TINGGI 
7  8  9 
3 
Saya yakin bisa bertanding dibawah 
tekanan 
RENDAH 
1  2  3 
SEDANG 
4  5  6 
TINGGI 
7  8  9 
4 
Saya yakin pada kemampuan saya 
menjalankan strategi permainan pada saat 
pertandingan 
RENDAH 
1  2  3 
SEDANG 
4  5  6 
TINGGI 
7  8  9 
5 
Saya yakin dapat berkonsentrasi dalam 
pertandingan dari awal hingga akhir 
RENDAH 
1  2  3 
SEDANG 
4  5  6 
TINGGI 
7  8  9 
6 
Saya yakin bahwa saya dapat beradaptasi 
di lapangan sepak bola yang berbeda 
RENDAH 
1  2  3 
SEDANG 
4  5  6 
TINGGI 
7  8  9 
7 
Saya yakin bahwa saya mampu mencapai 
tujuan / target yang ditetapkan saat 
pertandingan 
RENDAH 
1  2  3 
SEDANG 
4  5  6 
TINGGI 






Saya yakin dapat mencapai hasil terbaik 
dalam pertandingan 
RENDAH 
1  2  3 
SEDANG 
4  5  6 
TINGGI 
7  8  9 
9 
Saya yakin pada kemampuan saya dalam 
berfikir dan merespon dengan cepat pada 
saat pertandingan 
RENDAH 
1  2  3 
SEDANG 
4  5  6 
TINGGI 
7  8  9 
10 
Saya yakin mampu menghadapi tantangan 
yang ada pada saat pertandingan 
RENDAH 
1  2  3 
SEDANG 
4  5  6 
TINGGI 
7  8  9 
11 
Saya yakin bahwa saya dapat berprestasi 
dengan persiapan yang dilakukan selama 
ini 
RENDAH 
1  2  3 
SEDANG 
4  5  6 
TINGGI 
7  8  9 
12 
Saya yakin dapat menunjukkan permainan 
yang berkualitas dalam setiap pertandingan 
RENDAH 
1  2  3 
SEDANG 
4  5  6 
TINGGI 
7  8  9 
13 
Saya yakin bahwa saya mampu bangkit 
kembali dengan cepat setelah permainan 
yang buruk 
RENDAH 
1  2  3 
SEDANG 
4  5  6 
TINGGI 














Lampiran 2a Tabel Hasil Penelitian  
Data tingkat Kecemasan Atlet Futsal Putri Universitas Negeri Jakarta 
sebelum menghadapi Liga Mahasiswa 2017 
Nomor Nama Usia Skor Norma 
1 Riska Julianti 19 18 Sedang 
2 Nur Fajriah 23 20 Sedang 
3 Risma Wanti 20 17 Sedang 
4 Bardiana Desya 19 14 Rendah 
5 Putri Melati 20 19 Sedang 
6 Diana Veronica 20 18 Sedang 
7 Nurul Hidayah 21 17 Sedang 
8 Putri Zahrina 23 21 Sedang 
9 Nadya Karina 20 14 Rendah 
10 Kelsy Marcelina 20 12 Rendah 
11 Astri Rahmawati 20 16 Rendah 
12 Octavia Abrianti 19 18 Sedang 
13 Anggie Dewi Fortuna 19 19 Sedang 
14 Nilam Gita Cahyadiani 19 13 Rendah 
15 Nur Fathiyyah 18 18 Sedang 
16 Fitria Aiya Rahma 20 15 Rendah 
17 Mei Rina Bella 19 25 Tinggi 
18 Sulastri Sinaga 19 19 Sedang 
19 Ranti Lestari 21 19 Sedang 







Lampiran 2b  
Tabel Kecemasan Aspek Kognitif Sebelum menghadapi Liga Mahasiswa 
2017  
NO NAMA NOMOR SOAL 
FAVORABLE 
JUMLAH NOMOR SOAL 
UNFAVORABLE 
2 3 5 12 14 6 
1 Riska Julianti 1 2 3 2 2 10 3 
2 Nur Fajriah 2 3 3 2 2 12 3 
3 Risma Wanti 2 2 2 2 2 10 1 
4 Bardiana Desya 2 1 1 2 2 8 1 
5 Putri Melati 2 2 3 1 1 9 2 
6 Diana Veronica 1 1 2 2 2 8 3 
7 Nurul Hidayah 1 2 3 2 1 9 1 
8 Putri Zahrina 2 2 2 2 2 10 3 
9 Nadya Karina 1 2 2 1 1 7 1 
10 Kelsy Marcelina 1 1 2 1 1 6 2 
11 Astri Rahmawati 1 2 1 2 2 8 2 
12 Octavia Abrianti 2 2 2 3 2 11 1 
13 Anggie Dewi Fortuna 1 3 1 3 2 10 2 
14 Nilam Gita Cahyadiani 1 1 1 3 1 7 2 
15 Nur Fathiyyah 2 3 2 2 2 11 2 
16 Fitria Aiya Rahma 1 2 1 1 1 6 1 
17 Mei Rina Bella 2 2 3 3 3 13 3 
18 Sulastri Sinaga 2 2 2 2 2 10 2 
19 Ranti Lestari 3 2 3 1 2 11 1 





Lampiran 2c  




NO NAMA NOMOR SOAL 
FAVORABLE 
JUMLAH NOMOR SOAL 
UNFAVORABLE 
8 9 15 11 
1 Riska Julianti 1 2 1 4 2 
2 Nur Fajriah 1 2 2 5 2 
3 Risma Wanti 1 2 2 5 1 
4 Bardiana Desya 1 2 1 4 1 
5 Putri Melati 3 2 1 6 2 
6 Diana Veronica 2 2 1 5 2 
7 Nurul Hidayah 1 2 2 5 2 
8 Putri Zahrina 2 2 1 5 3 
9 Nadya Karina 1 2 2 5 1 
10 Kelsy Marcelina 1 1 1 3 1 
11 Astri Rahmawati 1 2 1 4 2 
12 Octavia Abrianti 1 2 2 5 1 
13 Anggie Dewi Fortuna 1 2 2 5 2 
14 Nilam Gita Cahyadiani 1 1 1 3 1 
15 Nur Fathiyyah 1 1 2 4 1 
16 Fitria Aiya Rahma 1 1 1 3 2 
17 Mei Rina Bella 2 3 3 8 3 
18 Sulastri Sinaga 2 2 2 6 3 
19 Ranti Lestari 1 2 2 5 2 





Lampiran 2d  
Data tingkat Kecemasan Atlet Futsal Putri Universitas Negeri Jakarta 
saat menghadapi Liga Mahasiswa 2017 
Nomor Nama Usia Skor Norma 
1 Riska Julianti 19 21 Sedang 
2 Nur Fajriah 23 18 Sedang 
3 Risma Wanti 20 19 Sedang 
4 Bardiana Desya 19 15 Rendah 
5 Putri Melati 20 14 Rendah 
6 Diana Veronica 20 14 Rendah 
7 Nurul Hidayah 21 15 Rendah 
8 Putri Zahrina 23 15 Rendah 
9 Nadya Karina 20 14 Rendah 
10 Kelsy Marcelina 20 16 Rendah 
11 Astri Rahmawati 20 16 Rendah 
12 Octavia Abrianti 19 20 Sedang 
13 Anggie Dewi Fortuna 19 21 Sedang 
14 Nilam Gita Cahyadiani 19 13 Rendah 
15 Nur Fathiyyah 18 17 Sedang 
16 Fitria Aiya Rahma 20 12 Rendah 
17 Mei Rina Bella 19 19 Sedang 
18 Sulastri Sinaga 19 17 Sedang 
19 Ranti Lestari 21 18 Sedang 






Lampiran 2e  
Tabel Kecemasan Aspek Kognitif Saat menghadapi Liga Mahasiswa 
2017 
NO NAMA NOMOR SOAL 
FAVORABLE 
JUMLAH NOMOR SOAL 
UNFAVORABLE 
2 3 5 12 14 6 
1 Riska Julianti 2 3 3 3 2 13 1 
2 Nur Fajriah 2 2 3 1 2 10 2 
3 Risma Wanti 2 2 2 2 2 10 1 
4 Bardiana Desya 2 2 2 1 2 9 1 
5 Putri Melati 2 1 1 2 1 7 1 
6 Diana Veronica 1 1 1 2 1 6 2 
7 Nurul Hidayah 1 2 3 1 1 8 1 
8 Putri Zahrina 1 2 1 2 2 8 1 
9 Nadya Karina 1 1 2 2 1 7 1 
10 Kelsy Marcelina 1 1 2 2 2 8 1 
11 Astri Rahmawati 2 1 2 1 1 7 2 
12 Octavia Abrianti 2 2 2 3 2 11 2 
13 Anggie Dewi Fortuna 2 3 3 2 2 12 2 
14 Nilam Gita Cahyadiani 1 1 1 2 1 6 1 
15 Nur Fathiyyah 2 2 2 2 2 10 2 
16 Fitria Aiya Rahma 1 1 1 1 1 5 2 
17 Mei Rina Bella 2 2 1 2 2 5 2 
18 Sulastri Sinaga 2 2 2 2 2 10 2 
19 Ranti Lestari 2 2 3 2 2 11 1 










NO NAMA NOMOR SOAL 
FAVORABLE 
JUMLAH NOMOR SOAL 
UNFAVORABLE 
8 9 15 11 
1 Riska Julianti 2 1 2 5 2 
2 Nur Fajriah 1 2 1 4 2 
3 Risma Wanti 2 2 2 6 1 
4 Bardiana Desya 1 2 1 4 1 
5 Putri Melati 2 1 1 4 2 
6 Diana Veronica 1 2 1 4 2 
7 Nurul Hidayah 1 2 1 4 2 
8 Putri Zahrina 1 2 2 5 1 
9 Nadya Karina 1 1 2 4 2 
10 Kelsy Marcelina 1 3 2 6 1 
11 Astri Rahmawati 1 2 2 5 2 
12 Octavia Abrianti 1 2 2 5 2 
13 Anggie Dewi Fortuna 1 2 2 5 2 
14 Nilam Gita Cahyadiani 1 2 1 4 2 
15 Nur Fathiyyah 1 1 1 3 2 
16 Fitria Aiya Rahma 1 1 1 3 2 
17 Mei Rina Bella 2 2 2 6 2 
18 Sulastri Sinaga 1 1 2 4 2 
19 Ranti Lestari 1 2 2 5 2 





Lampiran 2g  
Data tingkat Kecemasan Atlet Futsal Putri Universitas Negeri Jakarta 
setelah menghadapi Liga Mahasiswa 2017 
 
Nomor Nama Usia Skor Norma 
1 Riska Julianti 19 16 Rendah 
2 Nur Fajriah 23 18 Sedang 
3 Risma Wanti 20 19 Sedang 
4 Bardiana Desya 19 15 Rendah 
5 Putri Melati 20 14 Rendah 
6 Diana Veronica 20 14 Rendah 
7 Nurul Hidayah 21 15 Rendah 
8 Putri Zahrina 23 15 Rendah 
9 Nadya Karina 20 14 Rendah 
10 Kelsy Marcelina 20 16 Rendah 
11 Astri Rahmawati 20 16 Rendah 
12 Octavia Abrianti 19 11 Rendah 
13 Anggie Dewi Fortuna 19 11 Rendah 
14 Nilam Gita Cahyadiani 19 21 Sedang 
15 Nur Fathiyyah 18 15 Rendah 
16 Fitria Aiya Rahma 20 12 Rendah 
17 Mei Rina Bella 19 24 Sedang 
18 Sulastri Sinaga 19 16 Rendah 
19 Ranti Lestari 21 18 Sedang 





Lampiran 2h  
Tabel Kecemasan Aspek Kognitif Setelah menghadapi Liga Mahasiswa 
2017 
NO NAMA NOMOR SOAL 
FAVORABLE 
JUMLAH NOMOR SOAL 
UNFAVORABLE 
2 3 5 12 14 6 
1 Riska Julianti 1 2 2 2 2 9 1 
2 Nur Fajriah 2 3 3 2 2 12 3 
3 Risma Wanti 2 2 2 2 2 10 1 
4 Bardiana Desya 2 1 1 2 2 8 1 
5 Putri Melati 2 2 3 1 1 9 2 
6 Diana Veronica 1 1 2 2 2 8 3 
7 Nurul Hidayah 1 2 3 2 1 9 1 
8 Putri Zahrina 2 2 2 2 2 10 3 
9 Nadya Karina 1 2 2 1 1 7 1 
10 Kelsy Marcelina 1 2 2 2 2 9 1 
11 Astri Rahmawati 1 2 1 2 2 8 2 
12 Octavia Abrianti 1 1 1 1 1 5 1 
13 Anggie Dewi Fortuna 1 2 2 1 1 7 1 
14 Nilam Gita Cahyadiani 2 2 3 3 3 13 2 
15 Nur Fathiyyah 2 1 2 1 2 8 3 
16 Fitria Aiya Rahma 1 2 1 1 1 6 1 
17 Mei Rina Bella 2 2 3 3 3 13 3 
18 Sulastri Sinaga 1 1 1 2 2 7 2 
19 Ranti Lestari 3 2 3 1 2 11 1 






Tabel Kecemasan Aspek Somatik Setelah menghadapi Liga Mahasiswa 
2017 
NO NAMA NOMOR SOAL 
FAVORABLE 
JUMLAH NOMOR SOAL 
UNFAVORABLE 
8 9 15 11 
1 Riska Julianti 1 2 1 4 2 
2 Nur Fajriah 1 2 2 5 2 
3 Risma Wanti 1 2 2 5 1 
4 Bardiana Desya 1 2 1 4 1 
5 Putri Melati 3 2 1 6 2 
6 Diana Veronica 2 2 1 5 2 
7 Nurul Hidayah 1 2 2 5 2 
8 Putri Zahrina 2 2 1 5 3 
9 Nadya Karina 1 2 2 5 1 
10 Kelsy Marcelina 1 3 2 6 1 
11 Astri Rahmawati 1 2 1 4 2 
12 Octavia Abrianti 1 1 1 3 2 
13 Anggie Dewi Fortuna 1 1 1 3 3 
14 Nilam Gita Cahyadiani 1 3 3 7 2 
15 Nur Fathiyyah 1 2 2 5 3 
16 Fitria Aiya Rahma 1 1 1 3 2 
17 Mei Rina Bella 2 3 3 8 3 
18 Sulastri Sinaga 1 2 2 5 2 
19 Ranti Lestari 1 2 2 5 2 














Lampiran 3a  
Data tingkat Kepercayaan Diri  Atlet Futsal Putri Universitas Negeri 
Jakarta Sebelum  menghadapi Liga Mahasiswa 2017 
Nomor Nama Usia Skor Norma 
1 Riska Julianti 19 73 Rendah 
2 Nur Fajriah 23 67 Rendah 
3 Risma Wanti 20 71 Rendah 
4 Bardiana Desya 19 103 Tinggi 
5 Putri Melati 20 83 Sedang 
6 Diana Veronica 20 84 Sedang 
7 Nurul Hidayah 21 91 Sedang 
8 Putri Zahrina 23 76 Sedang 
9 Nadya Karina 20 100 Tinggi 
10 Kelsy Marcelina 20 96 Sedang 
11 Astri Rahmawati 20 113 Tinggi 
12 Octavia Abrianti 19 70 Rendah 
13 Anggie Dewi Fortuna 19 
83 
Sedang 
14 Nilam Gita Cahyadiani 19 96 Sedang 
15 Nur Fathiyyah 18 91 Sedang 
16 Fitria Aiya Rahma 20 87 Sedang 
17 Mei Rina Bella 19 64 Tinggi 
18 Sulastri Sinaga 19 91 Sedang 
19 Ranti Lestari 21 92 Sedang 







Lampiran 3b  
Tabel Kepercayaan Diri Dimensi Latihan Keterampilan Fisik Sebelum 





1 8 11 
1 Riska Julianti 5 5 7 17 
2 Nur Fajriah 6 5 6 17 
3 Risma Wanti 5 6 6 17 
4 Bardiana Desya 7 9 9 25 
5 Putri Melati 7 7 6 20 
6 Diana Veronica 7 7 7 21 
7 Nurul Hidayah 7 7 8 22 
8 Putri Zahrina 6 6 6 18 
9 Nadya Karina 7 7 8 22 
10 Kelsy Marcelina 7 7 8 22 
11 Astri Rahmawati 8 9 9 26 
12 Octavia Abrianti 5 7 5 17 
13 Anggie Dewi Fortuna 7 8 6 21 
14 Nilam Gita Cahyadiani 7 7 8 22 
15 Nur Fathiyyah 5 8 8 21 
16 Fitria Aiya Rahma 7 6 8 21 
17 Mei Rina Bella 5 4 7 16 
18 Sulastri Sinaga 7 7 8 22 
19 Ranti Lestari 8 8 8 24 





Lampiran 3c  
Tabel Kepercayaan Diri Dimensi Efisiensi Kognitif Sebelum menghadapi 




2 4 5 7 9 
1 Riska Julianti 4 5 7 6 6 26 
2 Nur Fajriah 6 4 7 5 6 28 
3 Risma Wanti 5 5 5 6 6 27 
4 Bardiana Desya 7 8 6 8 8 37 
5 Putri Melati 6 6 5 6 6 30 
6 Diana Veronica 7 7 5 6 6 31 
7 Nurul Hidayah 8 6 6 6 6 34 
8 Putri Zahrina 5 6 6 7 7 29 
9 Nadya Karina 7 7 7 7 7 35 
10 Kelsy Marcelina 6 9 7 6 6 35 
11 Astri Rahmawati 9 9 8 9 9 44 
12 Octavia Abrianti 5 4 6 6 6 27 
13 Anggie Dewi Fortuna 5 7 5 6 6 29 
14 Nilam Gita Cahyadiani 6 9 7 6 6 35 
15 Nur Fathiyyah 7 7 6 6 6 33 
16 Fitria Aiya Rahma 6 7 6 8 8 34 
17 Mei Rina Bella 5 4 5 6 6 25 
18 Sulastri Sinaga 6 7 6 7 7 34 
19 Ranti Lestari 6 5 7 8 8 32 





Lampiran 3d  





3 6 10 12 13 
1 Riska Julianti 6 4 5 7 8 30 
2 Nur Fajriah 4 2 5 6 5 22 
3 Risma Wanti 5 6 5 5 6 27 
4 Bardiana Desya 8 8 8 8 8 40 
5 Putri Melati 6 6 7 7 7 33 
6 Diana Veronica 7 6 7 7 5 32 
7 Nurul Hidayah 7 7 6 8 7 35 
8 Putri Zahrina 4 6 7 6 6 29 
9 Nadya Karina 5 7 8 8 8 36 
10 Kelsy Marcelina 9 8 6 7 9 39 
11 Astri Rahmawati 8 9 9 9 8 43 
12 Octavia Abrianti 4 7 5 4 6 26 
13 Anggie Dewi Fortuna 5 6 8 7 7 33 
14 Nilam Gita Cahyadiani 9 8 6 7 9 39 
15 Nur Fathiyyah 6 6 7 9 9 37 
16 Fitria Aiya Rahma 6 6 7 6 7 32 
17 Mei Rina Bella 4 4 4 6 5 23 
18 Sulastri Sinaga 5 6 7 8 9 35 
19 Ranti Lestari 5 7 8 8 8 36 





Lampiran 3e  
Data tingkat Kepercayaan Diri  Atlet Futsal Putri Universitas Negeri 
Jakarta Saat  menghadapi Liga Mahasiswa 2017 
Nomor Nama Usia Skor Norma 
1 Riska Julianti 19 86 Sedang 
2 Nur Fajriah 23 55 Rendah 
3 Risma Wanti 20 74 Sedang 
4 Bardiana Desya 19 98 Tinggi 
5 Putri Melati 20 97 Sedang 
6 Diana Veronica 20 93 Sedang 
7 Nurul Hidayah 21 104 Tinggi 
8 Putri Zahrina 23 78 Sedang 
9 Nadya Karina 20 102 Tinggi 
10 Kelsy Marcelina 20 100 Tinggi 
11 Astri Rahmawati 20 75 Sedang 
12 Octavia Abrianti 19 93 Sedang 
13 Anggie Dewi Fortuna 19 80 Sedang 
14 Nilam Gita Cahyadiani 19 100 Tinggi 
15 Nur Fathiyyah 18 78 Sedang 
16 Fitria Aiya Rahma 20 86 Sedang 
17 Mei Rina Bella 19 75 Sedang 
18 Sulastri Sinaga 19 75 Sedang 
19 Ranti Lestari 21 87 Sedang 





Lampiran 3f  
Tabel Kepercayaan Diri Dimensi Latihan Keterampilan Fisik Saat 




1 8 11 
1 Riska Julianti 6 6 8 14 
2 Nur Fajriah 5 6 6 17 
3 Risma Wanti 5 7 6 18 
4 Bardiana Desya 8 8 8 24 
5 Putri Melati 7 8 8 23 
6 Diana Veronica 7 7 8 22 
7 Nurul Hidayah 7 8 9 24 
8 Putri Zahrina 7 7 6 20 
9 Nadya Karina 7 8 8 23 
10 Kelsy Marcelina 9 8 9 26 
11 Astri Rahmawati 5 7 8 20 
12 Octavia Abrianti 7 7 7 21 
13 Anggie Dewi Fortuna 6 7 7 20 
14 Nilam Gita Cahyadiani 8 8 9 25 
15 Nur Fathiyyah 7 7 6 20 
16 Fitria Aiya Rahma 8 7 6 21 
17 Mei Rina Bella 6 6 6 18 
18 Sulastri Sinaga 5 7 8 20 
19 Ranti Lestari 5 7 7 19 





Lampiran 3g  
Tabel Kepercayaan Diri Dimensi Efisiensi Kognitif Saat menghadapi 




2 4 5 7 9 
1 Riska Julianti 7 6 8 6 6 33 
2 Nur Fajriah 5 5 5 6 6 27 
3 Risma Wanti 6 5 6 5 5 27 
4 Bardiana Desya 6 7 6 8 8 35 
5 Putri Melati 7 7 7 8 7 36 
6 Diana Veronica 6 7 6 8 8 35 
7 Nurul Hidayah 8 8 7 8 8 39 
8 Putri Zahrina 6 6 7 7 6 32 
9 Nadya Karina 8 8 7 8 9 40 
10 Kelsy Marcelina 7 8 6 8 7 36 
11 Astri Rahmawati 4 4 5 8 6 27 
12 Octavia Abrianti 7 7 6 7 6 33 
13 Anggie Dewi Fortuna 5 6 6 6 6 29 
14 Nilam Gita Cahyadiani 6 9 9 8 7 39 
15 Nur Fathiyyah 6 6 7 7 6 32 
16 Fitria Aiya Rahma 6 7 7 7 7 34 
17 Mei Rina Bella 5 5 6 6 6 28 
18 Sulastri Sinaga 8 7 6 3 7 31 
19 Ranti Lestari 6 7 7 7 7 34 





Lampiran 3h  
Tabel Kepercayaan Diri Dimensi Keuletan Saat menghadapi Liga 




3 6 10 12 13 
1 Riska Julianti 6 7 7 7 6 39 
2 Nur Fajriah 5 5 5 5 5 25 
3 Risma Wanti 6 6 5 6 6 29 
4 Bardiana Desya 7 7 7 9 9 39 
5 Putri Melati 6 8 8 8 8 38 
6 Diana Veronica 7 7 8 7 7 36 
7 Nurul Hidayah 8 9 8 8 8 45 
8 Putri Zahrina 4 6 6 6 4 26 
9 Nadya Karina 7 6 9 8 9 39 
10 Kelsy Marcelina 8 7 6 9 8 38 
11 Astri Rahmawati 4 6 5 6 7 23 
12 Octavia Abrianti 6 8 6 7 6 33 
13 Anggie Dewi Fortuna 6 6 7 6 6 31 
14 Nilam Gita Cahyadiani 8 7 6 7 8 36 
15 Nur Fathiyyah 4 6 6 6 4 32 
16 Fitria Aiya Rahma 7 7 7 6 6 33 
17 Mei Rina Bella 5 7 5 6 6 29 
18 Sulastri Sinaga 4 3 6 7 4 24 
19 Ranti Lestari 
7 7 6 7 7 33 
20 Febi Zuwita 





Lampiran 3i  
Data tingkat Kepercayaan Diri  Atlet Futsal Putri Universitas Negeri 
Jakarta Setelah  menghadapi Liga Mahasiswa 2017 
Nomor Nama Usia Skor Norma 
1 Riska Julianti 19 83 Sedang 
2 Nur Fajriah 23 73 Sedang 
3 Risma Wanti 20 71 Rendah 
4 Bardiana Desya 19 98 Tinggi 
5 Putri Melati 20 83 Sedang 
6 Diana Veronica 20 87 Sedang 
7 Nurul Hidayah 21 79 Sedang 
8 Putri Zahrina 23 76 Sedang 
9 Nadya Karina 20 96 Sedang 
10 Kelsy Marcelina 20 100 Tinggi 
11 Astri Rahmawati 20 91 Sedang 
12 Octavia Abrianti 19 65 Rendah 
13 Anggie Dewi Fortuna 19 89 Sedang 
14 Nilam Gita Cahyadiani 19 69 Rendah 
15 Nur Fathiyyah 18 78 Sedang 
16 Fitria Aiya Rahma 20 86 Sedang 
17 Mei Rina Bella 19 108 Tinggi 
18 Sulastri Sinaga 19 84 Sedang 
19 Ranti Lestari 21 87 Sedang 





Lampiran 3j  
Tabel Kepercayaan Diri Dimensi Latihan Keterampilan Fisik Setelah 




1 8 11 
1 Riska Julianti 6 7 7 20 
2 Nur Fajriah 6 5 7 18 
3 Risma Wanti 5 6 6 17 
4 Bardiana Desya 8 8 8 24 
5 Putri Melati 7 7 6 20 
6 Diana Veronica 7 7 7 21 
7 Nurul Hidayah 5 7 7 19 
8 Putri Zahrina 6 6 6 18 
9 Nadya Karina 6 7 9 22 
10 Kelsy Marcelina 9 8 9 26 
11 Astri Rahmawati 7 7 8 22 
12 Octavia Abrianti 5 6 6 17 
13 Anggie Dewi Fortuna 7 6 7 20 
14 Nilam Gita Cahyadiani 7 8 8 23 
15 Nur Fathiyyah 5 7 7 19 
16 Fitria Aiya Rahma 8 7 6 21 
17 Mei Rina Bella 9 9 9 27 
18 Sulastri Sinaga 5 7 7 19 
19 Ranti Lestari 5 7 7 19 





Lampiran 3k  
Tabel Kepercayaan Diri Dimensi Efisiensi Kognitif Setelah menghadapi 




2 4 5 7 9 
1 Riska Julianti 7 6 7 7 6 33 
2 Nur Fajriah 6 5 6 5 6 28 
3 Risma Wanti 5 5 5 6 6 27 
4 Bardiana Desya 6 7 6 8 8 35 
5 Putri Melati 6 6 5 6 6 30 
6 Diana Veronica 7 7 6 7 6 33 
7 Nurul Hidayah 6 6 6 5 5 30 
8 Putri Zahrina 5 6 6 7 7 29 
9 Nadya Karina 7 8 9 7 6 37 
10 Kelsy Marcelina 7 8 6 8 7 36 
11 Astri Rahmawati 8 6 6 6 6 34 
12 Octavia Abrianti 4 4 5 6 5 24 
13 Anggie Dewi Fortuna 6 7 8 6 6 33 
14 Nilam Gita Cahyadiani 3 5 4 6 5 23 
15 Nur Fathiyyah 5 4 4 7 6 26 
16 Fitria Aiya Rahma 6 7 7 7 7 34 
17 Mei Rina Bella 7 9 9 8 9 42 
18 Sulastri Sinaga 6 7 7 6 6 32 
19 Ranti Lestari 6 7 7 7 7 34 





Lampiran 3l  





3 6 10 12 13 
1 Riska Julianti 6 6 6 6 6 30 
2 Nur Fajriah 5 3 7 6 6 27 
3 Risma Wanti 5 6 5 5 6 27 
4 Bardiana Desya 7 7 7 9 9 39 
5 Putri Melati 6 6 7 7 7 33 
6 Diana Veronica 6 8 6 7 6 33 
7 Nurul Hidayah 5 6 6 6 7 31 
8 Putri Zahrina 4 6 7 6 6 29 
9 Nadya Karina 7 8 7 7 8 37 
10 Kelsy Marcelina 8 7 6 9 8 38 
11 Astri Rahmawati 7 7 6 8 7 35 
12 Octavia Abrianti 3 5 5 6 5 24 
13 Anggie Dewi Fortuna 7 7 8 6 8 36 
14 Nilam Gita Cahyadiani 3 5 4 6 5 23 
15 Nur Fathiyyah 6 6 6 6 9 33 
16 Fitria Aiya Rahma 7 7 7 6 6 33 
17 Mei Rina Bella 6 6 9 9 9 39 
18 Sulastri Sinaga 6 7 7 6 7 33 
19 Ranti Lestari 
7 7 6 7 7 33 
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